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ABSTRAK 

 

Qotrun Nada (1901026035) Persepsi Ulama Terhadap Konten Sedekah 

Youtube Hobby Makan. 

Dakwah di zaman yang seirba moideirn dan canggih meimeirlukan meitoidei 

yang seiimbang deingan koindisi zaman. Peirkeimbangan teiknoiloigi yang peisat, 

beirimbas pada naiknya peinggunaan teiknoiloigi meidia digital inteirneit di Indoineisia. 

Trein kointein seideikah banyak meinimbulkan kritikan, deingan alasan keinapa seideikah 

pameir. Melihat pengaruh konten sedekah sebagai penyebar pesan kebaikan yang 

berkaitan dengan dakwah maka perlu adanya penelitian mengenai persepsi ulama 

dengan cara menunjukkan beberapa video yang berkaitan dengan konten sedekah 

dalam Youtube Hobby Makan. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat lapangan. Sumber data 

dalam penelitian adalah tiga ulama yang berasal dari organisasi keagamaan berbeda 

yaitu NU, LDII, dan Muhammadiyah yang dalam penelitian ini disebut informan I 

yaitu ulama NU, informan II yaitu ulama LDII, dan informan III yaitu ulama 

Muhammadiyah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif. Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan metode 

wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Adapun hasil penelitian ini adalah pendapat ulama didasarkan pada teori 

persepsi. Teori ini menjelaskan bagaimana individu mengolah informasi sensorik 

untuk membentuk pemahaman tentang lingkungan sekitar yang melibatkan proses 

analisis dan interpretasi stimulus dari panca indera. Stimulus yang diberikan pada 

konten sedekah youtube Hobby Makan ini cukup menyakinkan para ulama, 

masing-masing ulama hampir memiliki persepsi yang sama dalam menanggapi 

konten sedekah youtube Hobby Makan. Informan I yaitu ulama NU dan informan 

II yaitu ulama LDII berpersepsi sama yaitu memperbolehkan adanya koten 

sedekah, namun dengan syarat bahwa niatnya haruslah semata-mata karena Allah, 

bukan semata-mata untuk mengejar ketenaran. Konten sedekah yang disajikan akan 

memiliki dampak positif kepada masyarakat dan penjual, dengan adanya konten 

sedekah ini bermanfaat secara ekonomi karena ada kemungkinan dagangannya 

akan dikenali dan membuat orang akan datang dilain waktu. Sedangkan informan 

III yaitu ulama Muhammadiyah dalam hal ini kurang sepersepsi dengan adanya 

konten sedekah karena dikhawatirkan menimbulkan riya dan menjadikan mudarat, 

akan tetapi jika niatnya baik dan tidak menyakitkan maka diperbolehkan. Pesan 

yang ada dikonten sedekah memiliki pesan yang negatif, hal ini karena konten 

sedekah yang disajikan ditakutkan  memiliki niat terselubung apabila memberikan 

sesuatu kepada penjual kemudian dijadikan konten dan disebarluaskan di Youtube 

hanya untuk mengejar ketenaran. Namun kembali kepada niat hati, apabila niat hati 

tulus karena Allah dan bertujuan memberikan motivasi atau dorongan bersedekah 

kepada orang lain maka konten sedekah memiliki pesan yang positif. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Ulama, Konten Youtube, Sedekah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dakwah dalam Al-Qur’an diartikan seibagai ajakan keipada keibaikan 

untuk meinumbuhkeimbangkan masyarakat madani dan se inantiasa beirjiwa 

amar ma’ruf nahi munkar. Seitiap muslim, seisuai deingan kapasitasnya 

teirlibat dalam dakwah yang beirtujuan meinjadikan umat Islam me iyakini dan 

meingamalkan ajaran Islam yang se isuai dan beirtanggung jawab de ingan 

akhlak mulia yang akan  meingarah pada  keibahagiaan di dunia dan di akhirat 

(Hardian, 2018). 

Dakwah di zaman yang se irba moideirn dan canggih me imeirlukan 

meitoidei yang seiimbang deingan koindisi zaman. Peirkeimbangan teiknoiloigi 

yang peisat, beirimbas pada naiknya peinggunaan teiknoiloigi meidia digital 

inteirneit di Indo ineisia. Beirdasarkan hasil surve iy Aso isiasi Peinyeileinggara Jasa 

Inteirneit Indoineisia (APJII), jumlah pe induduk Indo ineisia yang teirkoineiksi  

inteirneit pada  2023 meinyeibutkan peineitrasi peingguna inteirneit di Indo ineisia 

meincapai 78,19% yaitu meincapai 215.626.156 juta o irang dari to ital poipulasi 

seibeisar 275.773.901 jiwa. Jumlah ini me iningkat 1,17% dibandingkan 

deingan peirioidei seibeilumnya. Deingan kata lain, peineitrasi inteirneit di 

Indoineisia meiningkat seiiring dido iroingnya keibutuhan masyarakat, 

khususnya seimeinjak pandeimi Coivid-19 (Yati, 2023).  Hal teirseibut eifeiktif 

meinjadikan inteirneit seibagai meidia untuk beirdakwah, meingingat sifat 

inteirneit yang tidak teirbatas ruang dan waktu dapat me inyeibarkan dakwah 

deingan ceipat dan eifisiein. Yoiutubei meinjadi salah satu yang banyak 

digunakan saat ini. 

Yoiutubei meimbuka peiluang bagi seitiap o irang untuk meimbuat 

kointein yang dibungkus meinarik. Ko intein Yoiutubei meimiliki peiran peinting 

dalam meimudahkan seirta meimbeirikan info irmasi seikaligus peimbeilajaran 

bagi khalayak umum. Konten Youtube dapat dimanfaatkan untuk 

menyebarkan pesan sedekah. Banyak channe il Yo iutubei yang meimbahas 
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teintang keicantikan, kulineir,  oilahraga, bahkan keihidupan seihari-hari. Salah 

satunya channeil Yoiutubei “Hoibby Makan”  yang be irfoikus pada kulineir. Saat 

ini mungkin banyak channe il Yoiutubei yang meimbahas kulineir mulai dari 

reiseip masakan, reivieiw makanan, aktivitas makan yang divisualisasikan atau 

disebut mukbang, bahkan battlei makanan (peirtarungan makanan) (Fitria, 

2021). Namun beirbeida deingan channeil Hoibby Makan yang meimanfaatkan 

Yoiutubei seibagai meidia peinyeibar keibaikan deingan ko inseip ko intein boiroing 

dan traktir peidagang kaki lima yang be irtujuan meimbantu meimproimoisikan 

seirta meimbeirikan seideikah deingan meimboiroing peidagang lalu meintraktir 

oirang seikitar.  

Seideikah meirupakan peirintah agama untuk me imbantu satu sama 

lain. Meimbeiri keipada meireika yang meimbutuhkan adalah salah satu cara 

untuk meilakukannya (Abqary, 2010). Keiutamaan seideikah bukan hanya 

seikeidar meindapatkan pahala te itapi juga meincari keinikmatan agar bisa 

meinjadi manusia yang beirmanfaat. Seideikah dapat meimoitivasi o irang untuk 

beikeirja keiras agar Allah SWT dapat me iningkatkan keikayaan meireika 

meilalui seideikah deingan meiningkatkan keisadaran, keireindahan hati seirta 

meinyeideirhanakan hidup. 

Trein kointein seideikah banyak meinimbulkan kritikan, deingan alasan 

“keinapa seideikah pameir?” Meimang beilum banyak dikeitahui bahwa seideikah 

baik yang dilakukan seicara seimbunyi-seimbunyi maupun teirang-teirangan di 

deipan umum, meimiliki manfaat yang sama. Al-Qur’an meinyilakan seideikah 

seicara teirang-teirangan seibagaimana dipeirboileihkannya seideikah seicara 

seimbunyi-seimbunyi atau rahasia yang dije ilaskan dalam surah al-Baqarah 

ayat 274 yang artinya “O irang-oirang yang meinafkahkan hartanya se icara 

teirang-teirangan dan seimbunyi-seimbunyi baik siang maupun malam hari 

akan dibeiri pahala o ileih Allah. Meireika tidak khawatir dan tidak pula 

beirseidih hati”. Maka seibeinarnya tidak ada peirbeidaan beisar antara seideikah 

seicara teirang-teirangan atau seicara seimbunyi-seimbunyi, seimua keimbali 

keipada keiikhlasan atau niat yang be irsih, beibas dari ambisi duniawi, se ipeirti 
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meindapatkan imbalan leibih, meineirima pujian o irang lain, meingantisipasi 

poipularitas di masyarakat, atau se ibagai tujuan teirteintu (Ishom, 2021). 

Hoibby Makan seibagai channeil Yoiutubei yang meinyuguhkan ko intein 

seideikah, dari jumlah seikitar 1500 videioi meimiliki vieiweirs rata-rata 

1.000.000 sampai 3.000.000 deingan rata-rata koimeintar seikitar 1.000 

sampai 4.000 diseitiap videioinya. Ko intein teirseibut meimiliki tiga nilai 

keibaikan, yang peirtama seideikah seikaligus meincointoihkan, keidua meimbuat 

seinang peinjual deingan meimboiroing dagangan, dan keitiga meimbuat seinang  

oirang seikitar yang dibeiri traktiran. Meinurut Gus Baha : “ Se ibaik-baiknya 

seideikah adalah meimbeili dagangan peinjual” deingan seiring meimbeili 

dagangan peinjual, peinjual akan meirasa usaha meireika dihargai dan 

meimbuahkan hasil, seirta beirseideikah keipada peinjual deingan cara meimbeili 

dagangan  leibih soipan dan tidak meinyakiti seirta mampu meinunjukan  

beintuk peirnghargaan atas je irih payah peidagang. Kointein channeil Yoiutubei 

“Hoibby Makan” meimbeirikan peilajaran bagi peinointoin untuk beirbuat baik 

dan beirseideikah. 

Melihat pengaruh konten sedekah sebagai penyebar dakwah maka 

perlu adanya penelitian mengenai persepsi ulama dengan cara menunjukkan 

beberapa video yang berkaitan dengan konten sedekah dalam Youtube 

Hobby Makan.  

B. Rumusan Masalah  

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dijeilaskan di atas, maka 

rumusan masalah pada pe ineilitian ini adalah : Bagaimana persepsi ulama 

terhadap konten sedekah Youtube Hobby Makan? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Seisuai deingan rumusan masalah yang ada, pe ineiliti meimiliki tujuan 

yang harus teirpeinuhi, yaitu untuk meimpeiroileih data teintang persepsi ulama 

teirhadap kointein seideikah meilalui channeil Yoiutubei Hoibby Makan. 

Seidangkan manfaat peineilitian ini diantaranya : 

1. Manfaat Teioiretis 
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Hasil peineilitian ini diharapkan dapat me inambah, 

meimpeirjeilas dan meingeimbangkan wawasan ke iilmuan dan 

meimpeirluas peineilitian koimunikasi, khususnya pada jurusan 

Koimunikasi dan Peinyiaran Islam. Seirta meimbeirikan ko intribusi 

teirhadap peirkeimbangan ilmu ko imunikasi yang beirkaitan deingan 

muatan dakwah meilalui saluran Yo iutubei. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan peineilitian ini dapat meimajukan ilmu 

peingeitahuan, meindoiroing kreiativitas dalam pro iduksi ko intein 

dakwah, dan beirmanfaat untuk peimbaca. Khususnya mahasiswa 

Koimunikasi dan Peinyiaran Islam UIN Waliso ingoi Seimarang seirta 

oirang-oirang yang ingin beirdakwah meilalui meidia soisial. 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk meindasari peineilitian ini agar leibih teirarah dan reileivan 

seirta meinghindari plagiarismei, peineiliti meirasa peirlu meingeimukakan 

beibeirapa peineilitian teirdahulu yang seidikit meimiliki keisamaan deingan 

peineilitian ini, yaitu : 

Pertama, skripsi Betty Rofiatun Nisa (2019) “Representasi 

Pesan Sedekah Dalam Film Inspirasi di Channel Youtube Film Maker 

Muslim”. Jeinis peineilitian teirseibut kualitatif yang bersifat de iskriptif 

analisis dengan menggunakan analisis semiotika dari Roland Barthes. 

Tujuan peineilitian teirseibut untuk meingeitahui pesan sedekah dalam film 

inspirasi Cinta Subuh Episode 1, 2, dan 3 di channel youtube Film 

Maker Muslim. Hasil dari pe ineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa 

pesan sedekah tidak terbatas pada perwujudan materi saja, tetapi juga 

bisa berupa berjalan menuju masjid, shalat berjamaah, memberi nafkah 

untuk orang lain, meminjamkan harta serta mencari dan menyebarkan 

ilmu. Peirsamaan yang dapat dilihat dari skripsi Betty Rofiatun Nisa 

adalah pesan sedekah pada akun me idia so isial Yo iutubei. Peirbeidaan 

peineilitiannya beirfoikus pada Film di Yo iutubei Film Maker Muslim 

seidangkan peineiliti beirfoikus pada channeil Yoiutubei Hoibby Makan. 
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Kedua, skripsi Putry Dewi Markatun Sholikah (2020) “Analisis 

Pendapat Didin Hafidhuddin Tentang Zakat Usaha Ikan Hias”. Pada 

peineilitian teirseibut meineirapkan meitoidei peineilitian kualitatif. Tujuan 

peineilitian teirseibut untuk meingeitahui alasan Didin Hafidhuddin tentang 

usaha ikan hias menjadi sumber zakat dan bagaimana istinbath hukum 

yang digunakan. Hasil dari pe ineilitian ini alasan Didin Hafidhuddin 

mewajibkan zakat usaha ikan hias karena merupakan salah satu 

komoditas potensial yang terus berkembang dan memiliki nilai 

ekonomi. Selain itu, sesuai dengan ajaran Islam yang mengajarkan 

keadilan serta keumuman dari ayat-ayat al-Qur’an yang mewajibkan 

zakat atas harta yang diperoleh dari segala usaha yang baik dan halal. 

istinbath hukum yang digunakan Didin Hafidhuddin dalam penentuan 

zakat usaha ikan hias adalah qiyas. Didin Hafidhuddin menqiyaskan 

zakat usaha ikan hias dengan zakat pertanian atau zakat perdagangan. 

Peirsamaan peineilitian yang dilakukan o ileih Putry Dewi Markatun 

Sholikah yaitu pendapat ulama. Se idangkan peirbeidaannya Putry Dewi 

Markatun Sholikah berfokus pada zakat sedangkan peneliti berfokus 

pada sedekah. 

Ketiga, skripsi Fadli Azis Darmansyah (2022) “Analisis 

Sedekah Sebagai Konten di Media Sosial Youtube dengan Pendekatan 

Hadis Anjuran Sedekah”. Je inis peineilitin teirseibut kualitatif deskriptif 

analitik deingan  peindeikatan eimpiris meinggunakan meitoidei surveii yang 

mana info irmasi dikumpulkan dari se ijumlah samplei beirupa oirang 

meilalui peirtanyaan-peirtanyaan meinggunakan quisio ineir dan 

wawancara. Hasil dari pe ineilitian ini sedekah layak untuk diproduksi dan 

dikembangkan sebagai konten media sosial karena dapat memotivasi 

orang lain. Sementara terkait permasalahan konten sedekah dianggap 

riya’ oleh Sebagian pihak, tidak perlu untuk diperdebatkan. Pe irsamaan 

peineilitian yang dilakukan o ileih Fadli Azis Darmansyah yaitu pada 

Sedekah dan Youtube sebagai media penelitian. Ke imudian 

peirbeidaannya adalah meitoidei peineilitian dan fo ikus peineilitiannya. 
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Keempat, skripsi Rabiatul Adawiyah (2022) “Pendapat Ulama 

Kabupaten Tabalong Tentang Penentuan Awal Bulan Hijriah i”. Jeinis 

peineilitian teirseibut kualitatif deskriptif. Tujuan pe ineilitian teirseibut untuk 

mendeskripsikan pendapat Ulama Kabupaten Tabalong tentang 

penentuan awal bulan hijriah dan cara menyikapi penentuan awal bulan 

tersebut. Hasil dari pe ineilitian ini terdapat tiga metode, yaitu: pertama, 

rukyah al-hilal bi al-fi’li dari ormas Nahdlatul Ulama. Kedua, hisab 

wujudul hilal dari ormas Muhammadiyah. Ketiga, imkan rukyah dari 

ASN dan ormas LDII. Jika terjadi perbedaan penentuan awal bulan 

hijriah antara ormas dan pemerintah, maka penentuan terbagi menjadi 

dua, yakni: ikut keputusan ormas dan ikut keputusan pemerintah. 

Perbedaan ini bisa diatasi dengan cara “Hukm al-hakim ilzam wa 

yarfa’u al-khilaf” agar terciptanya persatuan dan kemaslahatan umat 

Islam. Peirsamaan peineilitian Rabiatul Adawiyah de ingan peineiliti adalah 

pendapat ulama. Peirbeidaannya yaitu peineilitian Rabiatul Adawiyah 

beirfoikus pada Penentuan Awal Bulan Hijriah i seidangkan peineiliti 

beirfoikus pada Konten Sedekah Yo iutubei Hoibby Makan. 

Kelima, skripsi Aldi Hasani (2023) “Analisis Pesan Sedekah 

dalam Web Series “Atap Padang Mahsyar” Pada Channel Youtube Aksi 

Cepat Tanggap i” Pada peineilitian teirseibut meineirapkan meitoidei peineilitian 

kualitatif deingan peindeikatan analisis isi Klaus Kippendorf. Tujuan 

penelitian tersebut adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

penerapan pesan sedekah pada Web Series “Atap Padang Mahsyar” 

pada channel Youtube ACT. Hasil dari pe ineilitian tersebut Web Series 

“Atap Padang Mahsyar” mengaplikasikan pesan sedekah melalui 

informasi, nasehat, dan imbauan kepada masyarakat untuk bersedekah 

baik berupa materi, non materi, maupun sedekah jariyah. Pe irsamaan 

peineilitian Aldi hasani dengan pe ineiliti yaitu pada pesan sedekah. 

Peirbeidaannya yaitu peineilitian Aldi Hasani berfokus pada analisis pesan 

sedekah seidangkan peineiliti beirfoikus pada persepsi ulama. 
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E. Metodologi Penelitian 

1. Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Jeinis peineilitian ini adalah riset lapangan (field research) yakni 

penelitian yang dilakukan dengan cara bertemu para informan yang 

telah ditetapkan untuk mengumpulkan data penelitian (Sugiyono, 2021). 

Peneilitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 

teknik deskriptif, nantinya digunakan untuk menggambarkan  temuan 

dan mendukung dalam penelitian ini.  

2. Deifinisi Ko inseiptual 

Definisi konseptual adalah batasan interpretasi yang diberikan 

peneliti terhadap variable atau konsep yang akan dipelajari, dan digali 

datanya (Hamid, Panduan Penulisan Skripsi, 2010). 

a) Persepsi adalah cara seseorang memahami dan menginterpretasi 

informasi dari lingkungan sekitar melalui panca indera, pengalaman, 

dan pemahaman. Persepsi yang ingin penulis ketahui dalam 

penelitian ini meliputi persepsi Ulama terhadap konten sedekah 

pada Youtube Hobby Makan. 

b) Ulama adalah orang yang ahli dalam hal agama Islam. Yakni orang 

yang memahami ilmu agama dan bertanggung jawab mengarahkan 

umat. Ulama yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu: 

a. Ulama yang memahami dan mengerti terkait hukum Islam 

mengenai konten sedekah pada Youtube Hobby Makan 

b. Ulama dari Nahdlatul Ulama (NU), Lembaga Dakwah Islam 

(LDII), dan Muhammadiyah Jawa Tengah.  

c) Kointein sedekah adalah peisan sedekah yang disampaikan o ileih da’i 

keipada mad’u untuk me ingajak keipada keibaikan meilalui meidia. 

Kointein sedekah dalam peineilitian ini beirupa info irmasi atau peisan 

dakwah meilalui ko intein sedekah kulineir pada  Yo iutubei Hoibby 

Makan.   
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3. Sumbeir Data dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer 

yaitu informasi penting yang dikumpulkan langsung dari sumbernya 

melalui wawancara maupun observasi yang selanjutnya diolah oleh 

peneliti (Ali, 2014). Peneliti membutuhkan informasi sumber data 

primernya dengan mencari dan memilih informan yang dapat 

memberikan penjelasan tentang kejadian dan pengalaman yang mereka 

alami (Salama & Chikuadate, 2021). Sehingga peneliti memilih tiga 

ulama yang dapat memahami dan mengerti terkait konten sedekah 

Youtube Hobby Makan. Tiga ulama tersebut terdiri dari 1 orang dari 

NU, 1 orang dari LDII, dan 1 orang dari Muhammadiyah. Para ulama 

akan memberikan tanggapan terhadap lima video yang telah peneliti 

pilih. Lima video tersebut berdasarkan kategori konten memborong 

pedagang kecil. 

4. Teiknik Peingumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data pada pe ineilitian ini meinggunakan 

peindeikatan deskriptif. Dalam me ingumpulkan data peineiliti 

meinggunakan metode wawancara yaitu pertemuan antara dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui sesi tanya jawab (Rifai, 2018). 

Untuk mengumpulkan data yang akurat dan menyeluruh pada penelitian 

ini, penting untuk menciptakan suasana yang nyaman bagi orang yang 

diwawancarai (Salama, 2020). Dalam hal ini peneliti melakukan 

wawancara kepada tiga ulama sesuai dengan lokasi yang ditentukan 

masing-masing informan. Pertanyaan utama dalam penelitian ini 

menyangkut bagaimana persepsi ulama terhadap konten sedekah dan 

nilai sedekah secara terang-terangan melalui konten Youtube Hobby 

Makan (Salama & Chikudate, 2023). 

5. Teiknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari data, mengumpulkannya secara 

sistematis dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola serta 
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membuat kesimpulan yang mudah dipahami (Sugiyono, 2021). Pada 

penelitian ini menggunakan empat tahapan penelitian: 

a) Pengumpulan Data 

Peneliti mengumpulkan data dengan wawancara secara 

mendalam sehingga memperoleh banyak data yang bervariasi. 

b) Reduksi Data 

Reduksi adalah proses merangkum, memilih hal pokok, dan 

memfokuskan pada hal penting. Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya dan 

memudahkan pencarian data jika diperlukan. 

c) Penyajian Data 

Setelah mereduksi data, selanjutnya adalah memaparkan 

data yang telah didapatkan dengan bentuk tabel, grafik, pictogram, 

dan sejenisnya. Dengan menyajikan data tersebut, maka data 

terorganisasi sehingga mudah dipahami. Penelitian ini 

menggunakan penyajian data dalam bentuk uraian singkat 

berdasarkan data-data yang sebelumnya sudah dipilih sehingga 

dapat menejelaskan mengenai pendapat ulama terhadap konten 

sedekah Youtube Hobby Makan. 

d) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan data yang 

terkumpul, selanjutnya ditarik kesimpulan sementara, setelah benar-

benar lengkap dan data sudah sesuai maka diambil verifikasi atau 

kesimpulan akhir. 

F. Sisteimatika Peinulisan 

BAB I   PEiNDAHULUAN 

Bab ini beirisikan latar beilakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat peineilitian, tinjauan pustaka, me itoidei peineilitian 

dan sisteimartika peinulisan. 
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BAB II KAJIAN TEiNTANG PERSEPSI, ULAMA, SEiDEiKAH, 

DAN  YOiUTUBEi 

Bab ini beirisi teintang kajian teioiri yang meiliputi : Persepsi, 

Ulama, Seideikah, dan Yo iutubei. 

BAB III CHANNEL YOUTUBE HOBBY MAKAN DAN 

PERSEPSI ULAMA TERHADAP KONTEN SEDEKAH 

YOiUTUBEi HO iBBY MAKAN 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi umum profil Hobby 

Makan dan persepsit ulama terhadap Yo iutubei Hoibby 

Makan. 

BAB IV ANALISIS PERSEPSI ULAMA TEiRHADAP KO iNTEiN 

SEiDEiKAH YOiUTUBEi HO iBBY MAKAN 

Bab ini beirisi teintang analisis persepsi ulama teirhadap 

kointein seideikah dalam Yo iutubei Hoibby Makan. 

 BAB V PEiNUTUP 

Bab ini meimuat keisimpulan seibagai jawaban dari 

peirmasalahan yang dite iliti, seirta meincantumkan kritik atau 

saran yang reileivan deingan oibjeik peineilitian dan peinutup. 

Pada halaman akhir teirdapat daftar pustaka seibagai rujukan, 

daftar riwayat hidup peineiliti seirta beibeirapa lampiran. 
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BAB II 

KAJIAN TENTANG PERSEPSI, ULAMA, SEDEKAH, DAN YOUTUBE 

A. Persepsi 

a) Definisi Persepsi 

Persepsi berasal dari kata bahasa Inggris “perception” yang berarti 

tanggapan. Persepsi adalah proses dimana rangsangan yang mencapai 

organ indera manusia diterjemahkan oleh otak. Persepsi manusia 

terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Beberapa orang 

mempunyai persepsi positif atau negatif terhadap sesuatu, dan persepsi 

tersebut dapat mempengaruhi perilaku manusia yang nyata 

(Sugihartono, 2007). Jalaludin Rahmat mendefinisikan bahwa persepsi 

adalah suatu pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 

Persepsi setiap individu bisa saja berbeda-beda meskipun yang diamati 

sebenarnya sama (Rahmat, 2012).  

Menurut Bimo Walgito persepsi adalah proses menginterpretasikan 

dan memberi makna pada informasi yang diterima indra manusia. 

Persepsi dipengaruhi oleh pengalaman, motivasi, emosi, serta faktor – 

faktor lain yang mempengaruhi cara seseorang melihat dan memahami 

dunia sekitarnya (Walgito, 2010) 

Dari beberapa definisi diatas, dapat dijelaskan bahwa persepsi 

adalah kemampuan untuk mempersepsi, memahami, dan selanjutnya 

menafsirkan suatu stimulus untuk memberikan makna dan 

menghasilkan interpretasi. Selain itu, persepsi juga didasarkan pada 

pengalaman masa lalu yang sering muncul dan memantapkan diri 

menjadi suatu kebiasaan. 

Setiap orang meskipun melihat hal yang sama persis, namun mereka 

memiliki kemampuan mempersepsikan hal yang sama dengan cara yang 

berbeda. Beberapa faktor seperti informasi, pengalaman, dan sudut 

pandang dapat memengaruhi perbedaan ini. Seseorang terlibat dalam 

proses yang berkaitan dengan persepsinya terhadap suatu topik tertentu 
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ketika mereka menggunakan alat indera yang mereka miliki dan 

kemudian berusaha memahami apa yang dikatakan alat tersebut kepada 

mereka. Pikiran bawah sadar mengatur pengalaman baik dan buruk 

secara teratur, seperti sistem pengarsipan. Isi file ditampilkan secara 

instan ketika dibuka stimulus atau peristiwa. Persepsi merupakan hasil 

usaha otak untuk menganalisis atau memahami apa yang terjadi 

disekitarnya (Waidi, 2006). 

b) Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Persepsi tidak hanya terjadi begitu saja, ada faktor – faktor yang 

membuat persepsi itu ada. Menurut Bimo Walgito, ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi persepsi, antara lain : 

1) Adanya objek persepsi 

Stimulus  dari suatu objek dapat mempengaruhi reseptor atau 

alat indera. Stimulus selain datang dari luar individu dan 

memersepsi, tetapi juga datang dari individu yang bersangkutan 

menuju saraf penerima yang berfungsi sebagai reseptor. Namun, 

Sebagian besar stimulus datang dari luar individu. 

2) Adanya indera saraf dan pusat susunan saraf 

Reseptor di organ indera berfungsi sebagai instrumen untuk 

menerima stimulus. Selain itu, saraf sensorik diperlukan sebagai 

sarana penyampaian rangsangan yang diterima reseptor kepusat 

saraf, yaitu otak yang berfungsi sebagai pusat kesadaran. Untuk 

melakukan respons diperlukan syaraf  motoris 

3) Adanya perhatian 

Langkah pertama untuk menyadari atau mengadakan 

persepsi diperlukan adanya perhatian. Perhatian merupakan 

fokus aktivitas individu yang diarahkan pada suatu objek atau 

kumpulan objek (Walgito, 2010). 

Menurut Pieter, Janiwarti, dan Saragih, faktor – faktor yang 

mempengaruhi persepsi adalah : 
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1) Minat : minat individu dalam mempresepsi suatu objek atau 

peristiwa meningkat seiring dengan tingkat ketertarikannya 

terhadap hal tersebut. 

2) Kepentingan : kepekaan seseorang terhadap objek persepsinya 

meningkat seiring dengan pentingnya objek atau peristiwa 

tersebut. 

3) Kebiasaan : orang akan semakin terbiasa membentuk persepsi 

jika semakin sering mempersepsikan suatu objek atau peristiwa. 

4) Konstansi : kecenderungan individu untuk mempersepsikan 

sesuatu atau peristiwa secara terus menerus meskipun bentuk, 

ukuran, warna, dan kecerahannya berubah (Pieter, 2011). 

Menurut Veitzal Rifai, faktor yang mempengaruhi persepsi 

seseorang yaitu : 

1) Psikologi : keadaan psikologi seseorang mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap cara mereka memandang segala 

sesuatu yang terjadi. 

2) Keluarga : keluarga mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

anak. Banyak sikap dan persepsi yang ditanamkan oleh orang 

tua yang telah mengembangkan perspektif berbeda tentang 

dunia kepada anak-anak hingga dewasa. 

3) Kebudayaan : budaya dan lingkungan masyarakat mempunyai 

dampak yang signifikan terhadap sikap, nilai, dan perspektif 

seseorang serta pemahaman terhadap dunia (Viethzal, 2012) 

Menurut Feldman, informasi awal yang dikumpulkan juga 

mempunyai dampak signifikan terhadap bagaimana pandangan 

terbentuk. Oleh karena itu, pengalaman awal seseorang tanpa hal 

tersebut akan berdampak signifikan terhadap bagaimana ia membangun 

persepsinya. Namun, karena rangsangan manusia terus berubah, 

persepsi juga dapat berubah sebagai respons terhadap rangsangan baru 

(Ramadhan, 2009). 
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c) Proses Terbentuknya Persepsi 

Proses dari persepsi terjadi melalui beberapa tahapan – tahapan , 

antara lain : 

1) Seleksi Perseptual 

Pemilihan stimulus oleh konsumen berdasarkan 

psikologinya dikenal dengan sebutan perseptual. Beragamnya 

informasi yang ada dalam ingatan pelanggan dikenal dengan 

istilah psikologi. 

2) Organisasi Persepsi 

Untuk lebih memahami dan menindaki pemahaman tersebut, 

konsumen mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

menjadi suatu pemahaman yang komprehensif. 

3) Interpretasi Perseptual 

Secara sadar atau tidak sadar, konsumen akan memaknai 

setiap stimulus yang menariknya dengan menarik berbagai 

memori dari penyimpanannya. 

Proses persepsi dimulai dengan diperkenalkannya suatu objek atau 

rangsangan yang merangsang panca indera. Otak kemudian memproses 

stimulus tersebut dan menggunakan informasi tersebut untuk 

membentuk kesan atau respon yang diperoleh dari pengamatan panca 

indera (Widayatun, 1999). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

Skema Pembentukan Persepsi 

Objek / 

Stimulasi 
Sensori Diproses indera 

(Input) 
Output 

Berupa persepsi rangsangan 

pengalaman atau respon 

Indera di otak (pusat 

syaraf) 
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Persepsi diterima oleh alat indera berupa stimulus yang kemudian 

dilanjutkan ke otak dan kemudian menjadi sebuah penilaian individu 

baik yang positif maupun negatif terhadap suatu benda, manusia, 

maupun situasi. 

d) Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Persepsi 

Persepsi seseorang dapat berubah seiring berjalannya waktu, faktor 

– faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut antara lain : 

1) Pengalaman Baru 

Pengalaman hidup baru atau informasi tambahan dapat 

merangsang perubahan dalam cara seseorang mempresepsikan 

sesuatu hal. 

2) Belajar dan Pendidikan 

Proses belajar dapat membuka pemahaman baru dan mengubah 

perspektif seseorang terhadap topik atau situasi tertentu. 

3) Pertumbuhan Pribadi 

Perkembangan individu dan pertumbuhan pribadi dapat memicu 

perubahan dalam nilai-nilai dan pandangan yang memengaruhi 

persepsi. 

4) Pengaruh Lingkungan Sosial 

Interaksi dengan berbagai kelompok sosial, seperti teman, 

keluarga, atau masyarakat dapat membentuk Kembali 

pandangan dan memengaruhi cara seseorang melihat dunia. 

5) Perubahan Kondisi Kesehatan Mental atau Sosial 

Faktor kesehatan mental atau emosional, seperti pengalaman 

stress atau perubahan suasana hati dapat memengaruhi persepsi 

seseorang. 

e) Perbedaan dan Persamaan Persepsi dengan Pendapat 

Persepsi dan pendapat memiliki perbedaan dan persamaan, berikut 

perbedaan persepsi dengan pendapat : 

1) Definisi 
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Persepsi merupakan cara seseorang memahami dan 

menginterpretasikan informasi dari lingkungannya. Sedangkan 

pendapat merupakan ekspresi atau keyakinan pribadi seseorang 

tentang suatu hal. 

2) Proses Kognitif 

Persepsi melibatkan proses kognitif dalam memproses 

informasi sensori. Sedangkan pendapat melibatkan evaluasi dan 

interpretasi pribadi terhadap informasi atau pengalaman. 

3) Subjektivitas 

Persepsi bersifat subjektif karena dipengaruhi oleh 

pengalaman individu. Sedangkan pendapat juga bersifat 

subjektif karena mencerminkan penilaian pribadi dan keyakinan 

seseorang. 

4) Faktor Pengaruh  

Persepsi dapat dipengaruhi oleh faktor sensori dan kognitif, 

seperti persepsi visual atau auditori. Sedangkan pendapat dapat 

dipengaruhi oleh nilai-nilai, pengalaman, dan pengetahuan 

pribadi. 

Persepsi hanyalah sebatas sudut pandang atau kesan seseorang 

terhadap persoalan tertentu, sedangkan pendapat adalah sesuatu yang 

dinyatakan oleh seseorang atas persoalan tertentu. Secara sederhana 

persepsi adalah apa yang dipikirkan seseorang, sedangkan pendapat 

adalah apa yang diungkapkan seseorang. 

Persepsi dan pendapat juga memiliki beberapa persamaan, berikut 

persamaan persepsi dengan pendapat : 

1) Proses Kognitif 

Keduanya melibatkan aktivitas kognitif manusia dalam 

memahami dan memberi makna pada informasi. 

2) Subjektivitas  

Keduanya bersifat subjektif, mencerminkan pandangan atau 

penilaian individu. 
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3) Pengaruh Lingkungan 

Persepsi lingkungan dapat membentuk dasar bagi pembentukan 

pendapat seseorang. 

Meskipun ada persaamaan, namun persepsi dan pendapat memiliki 

fokus dan implikasi berbeda. Persepsi lebih terkait dengan pemahaman 

sensori dan kognitif, sedangkan pendapat lebih bersifat ekspresif dan 

melibatkan penilaian pribadi. 

f) Teori Persepsi  

Teori persepsi membahas cara individu memilih, mengorganisir dan 

menginterpretasi informasi melalui panca indera membentuk 

pemahaman tentang lingkungan sekitar. Proses komunikasi dalam 

penelitian ini didasarkan pada teori persepsi. Stimulus-Organism-

Response atau S-O-R. Teori ini berasal dari kajian psikologi. Fakta 

bahwa teori ini akhirnya berkembang menjadi teori komunikasi tidaklah 

mengejutkan, karena pokok bahasan ilmu komunikasi dan psikologi 

adalah sama, yakni manusia yang jiwanya meliputi komponen-

komponen, sikap, opini, perilaku, kognisi, dan konasi.   

Ketika seseorang mengutarakan pendapat, maka hal tersebut dapat 

dikategorikan dalam teori S-O-R yang merupakan cabang dari teori 

Behaviorisme Purposif (Chaer, 2003). Teori Behaviorisme Purposif  

biasanya dilakukan untuk mengambarkan teori yang saling 

berhubungan dengan bidang psikologi, sosiologi, dan ilmu-ilmu tentang 

tingkah laku. 

Menurut McQuail, teori yang melandasi penelitian ini adalah teori 

S-O-R (Stimulus-Organism-Response) yang berkeyakinan bahwa 

penyebab sikap yang dapat berubah tergantung pada kualitas rangsang 

yang berkomunikasi dengan organisme. Inti dari teori ini adalah bahwa 

setiap proses dimana media mempengaruhi masyarakat harus dimulai 

dengan paparan atau perhatian terhadap pesan media. Hasil yang dicapai 

akan bertahan lama dan berdampak bagi populasi yang cukup besar. Hal 

ini menunjukkan masyarakat dan para orang tua mendapatkan stimulus 
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yaitu terpaan pesan dari berita penculikan anak, dan kemudian pada 

jangka waktu tertentu menciptakan suatu perbedaan (pengaruh) 

terhadap mereka (McQuill, 2011). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 

Teori S-O-R 

Adapun keterkaitan model S-O-R (Stimulus-Organism-Response) 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Stimulus  

Stimulus adalah rangsangan atau sumber informasi. Stimulus 

pada penelitian ini adalah pesan yang disampaikan dalam konten 

sedekah pada Youtube Hobby Makan. 

b. Organism 

Organisme adalah komunikan yang menerima informasi pesan. 

Organisme dalam penelitian ini adalah ulama dari beberapa 

organisasi Islam seperti NU, LDII, dan Muhammadiyah. 

c. Response 

Response adalah tanggapan individu atau khalayak terhadap 

sesuatu hal. Reaksi yang ditunjukkan adalah dengan perubahan 

sikap atau perilaku. Response pada penelitian ini adalah 

pendapat dari ulama tentang konten sedekah pada Youtube 

Hobby Makan. 

 

 

STIMULUS 

ORGANISM 

- Perhatia 

- Pengertian 

- Penerimaan 

 

 

RESPONSE 
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B. Ulama  

a) Deifinisi Ulama 

Istilah ulama berasal dari kata Arab “alim” yang berarti orang yang 

mengetahui sesuatu atau orang yang berpengetahuan. Dengan 

pengertian ini, ulama adalah ilmuwan di bidang ilmu alam, sosial, 

humaniora, dan agama. 

Belakangan, definisi ini menjadi lebih spesifik dan diterapkan secara 

eksklusif oleh otoritas agama. Oleh karena itu, para ulama secara 

terminologis didefinisikan sebagai spesialis bidang studi atau pemilik 

pengetahuan teologis yang mendalam dalam Islam. Menurut penafsiran 

ini, ketika seseorang menyebut ulama,  yang dimaksud adalah orang 

yang mempunyai pemahaman menyeluruh tentang Islam dengan segala 

cabangnya, seperti tafsir, hadis, fikih, tauhid, nahwu, saraf, dan balagah 

(Muid, Peran Ulama Dalam Perspektif Institusi Pendidikan Agama 

Islam, 2018).  

Makna di atas sebenarnya secara terminologi kurang tepat jika dikaji 

secara obyektif karena sangat melenceng dari makna etimologisnya. 

Pemaknaan dalam arti khusus, dapat saja digunakan jika kata ulama 

terangkai dengan kata lain, seperti ulama nahwu, ulama fikih, ulama 

hadis, ulama tafsir, dan sebagainya. Akan tetapi jika kata ulama berdiri 

sendiri, maka maknanya harus dikembalikan kepada arti etimologinya, 

yakni orang-orang yang berilmu pengetahuan. 

Kata ulama disebutkan dua kali dalam Al-Qur’an surat Asy-Syu’ara 

ayat 197 dan surat Al-Faathir ayat 28 sebagai berikut : 

 

ؤُا بَنِيْ   اِسْرَاۤءِيْلَ  يَة   انَْ  يَّعْلمََه   علُمَ ۤ  اوََلَمْ  يكَُنْ  لَّهُمْ  ا 
Artinya : “Apakah tidak (cukup) menjadi bukti bagi mereka, bahwa 

ulama Bani Israil mengetahuinya?” (QS. As-Syu’ara : 

197). 

 



20 
 

لِكَ   اِنَّمَا يَخْشَى اٰللَّ   وَمِنَ  النَّاسِ  وَالدَّوَاۤب ِ  وَالَْْنْعَامِ  مُخْتلَِف   الَْوَانُه   كَذ 
ؤُا   اِنَّ  اٰللَّ  عَزِيْز   غَفُوْر    مِنْ  عِبَادِهِ  الْعلُمَ ۤ

Artinya : “Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk 

bergerak yang bernyawa dan hewan-hewan ternak ada 

yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di 

antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, 

hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 

Maha Pengampun” (QS.Al-Faathir : 28). 

 

Beberapa pendapat dikemukakan oleh para musafir salaf (sahabat 

dan tabi’in ) yang memiliki ilmu dalam keislaman, beberapa pendapat 

mereka sebagai berikut : 

1. Imam Mujahid, ulama adalah orang yang hanya takut kepada 

Allah 

2. Hasan Basri, ulama adalah orang yang takut kepada Allah SWT 

disebabkan perkara gaib, suka terhadap setiap sesuatu yang 

disukai oleh Allah dan menolak sesuatu yang dimurkainya. 

3. Ali Ash-Shabuni, ulama adalah orang yang rasa takutnya kepada 

Allah SWT sangat mendalam disebabkan ma’rifatnya. 

4. Ibnu Katsir, ulama adalah orang yang benar-benar ma’rifatnya 

kepada Allah SWT sehingga mereka takut kepada-Nya. Jika 

ma’rifatnya sudah sangat dalam maka sempurnalah rasa 

takutnya kepada Allah SWT. 

5. Sayyid Quthub, ulama adalah orang yang senantiasa berfikir 

kritis akan kata Al-Qur’an (yang mendalam maknanya) sehingga 

mereka akan ma’rifat secara hakiki kepada Allah. Mereka 

ma’rifat karena memperhatikan tanda bukti ciptaan-Nya. 

Mereka yang merasakan pula hakikat keagungan-Nya melalui 

segala ciptaan-Nya. Karena itu mereka takwa kepada Allah 

dengan sebenar-benarnya. 

6. Syekh Nawawi Al-Bantani, ulama adalah orang-orang yang 

menguasai segala hukum syara’ untuk menetapkan sah itikad 
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maupun amal syariah lainnya. Sedangkan Dr. Wahbah az-

Zuhaili berkata “secara naluri, ulama adalah orang-orang yang 

mampu menganalisa fenomena alam untuk kepentingan hidup 

dunia dan akhirat serta takut ancaman Allah jika terjerumus 

kedalam kenistaan. Orang yang maksiat hakikatnya bukan 

ulama (Hsukby, 1995) 

Jika para ulama melaksanakan tanggung jawabnya dengan baik, 

mereka akan memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan umat, 

menumbuhkan semangat pembelaan Islam dan meningkatkan kesadaran 

akan penerapan praktis dari ajaran tersebut.  

Yahya bin ‘Muadzar Ar Raziy rahimatullohu taala berkata kepada 

ulama dunia “wahai para pemilik ilmu! Mahligai kalian adalah mahligai 

kaisar, pakaian kalian adalah sebangsa pakaian Abdullah bin Thahir bin 

Alhusain, sandal kalian adalah sebangsa tunggangan Qorun, wadah-

wadah kalian adalah sebangsa wadah-wadah firaun, dosa-dosa kalian 

adalah dosa-dosa jahiliah dan madzab kalian adalah madzab setan. Lalu 

dinamakan syariat Muhammad?”. Ulama adalah seseorang yang 

tugasnya mengigatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat kepada 

semua orang, mengajak mereka untuk mengamalkannya, berbicara 

kepada mereka dengan tetap mempertimbangkan kapasitas mental 

mereka dan memberikan pimpinan dengan bahasa yang mereka gemari 

dan mengerti (Kahmad, 2006). 

b) Kedudukan Ulama Dalam Masyarakat 

Salah satu topik terkait agama adalah perdebatan mengenai ulama 

dan kedudukannya di mata masyarakat dan agama. Mereka adalah 

orang-orang  yang membantu umat tetap terhubung dengan Rabbnya, 

agama, dan Rasulullah SAW. Mereka adalah sederetan orang yang akan 

menuntun umat kepada cinta dan ridha Allah, menuju jalan yang 

dirahmati yaitu jalan yang lurus. 

Oleh karena itu ketika seseorang melepaskan diri dari mereka berarti 

dia telah melepaskan dan memutuskan tali yang kokoh dengan Rabbnya, 
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agama, dan Rasul-Nya. Ini semua merupakan malapetaka dahsyat yang 

akan menimpa individu ataupun sekelompok orang Islam. Berarti 

siapapun atau kelompok manapun yang mengesampingkan ulama akan 

tersesat jalannya dan akan binasa (Bahtiar, 2018). 

c) Fungsi dan Peran Ulama 

Ulama merupakan pengalihan fungsi ke-Nabi-an. Dalam 

hubungannya sebagai ahli waris nabi, ulama mempunyai fungsi dan 

tanggung jawab sebagai berikut : 

1. Sebagai penyiar agama, ulama berkewajiban menyampaikan 

amar ma’ruf nahi munkar kepada umat manusia. Ilmu agama 

yang dimilikinya wajib diajarkan kepada isteri, anak, dan 

seluruh masyarakat Islam. 

2. Sebagai pemimpin rohani, ulama wajib memimpin dan 

membimbing umat Islam dalam bidang rohani, misalnya akidah, 

syariah, dan akhlak. 

3. Sebagai pengemban amanat Tuhan, ulama wajib memelihara 

amanat Tuhan dengan bertanggung jawab memelihara agama 

dari kerusakannya, menjaga agama agar tidak dikotori oleh 

manusia, serta menunaikan segala perintah Tuhan. 

4. Sebagai penegak kebenaran, ulama yang lebih mengetahui 

ajaran Islam seharusnya menjadi pelopor dalam menegakkan 

kebenaran. Jika ulama yang menegakkan fungsinya ini, maka 

dia sendiri yang terlebih dahulu hancur, baru kemudian 

menyusul kehancuran dan kebinasaan umat Islam (Muid, 2018) 

Peran yang dipikul ulama tidaklah ringan. Ulama mempunyai 

tugas dan tanggung jawab menyampaikan kandungan al-Qur’an, 

bahkan memberi suri tauladan dalam mengamalkan ajaran al-Qu’an. 

Keterlibatan para pemimpin agama sangat penting dalam kegiatan 

pembangunan unsur rohaniah, unsur ini mustahil terisi jika tanpa 

keterlibatan para pemimpin agama. Dalam pelaksanaannya bahkan 

pemimpin agama dapat berperan lebih luas, bukan hanya terbatas 
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pada pembangunan rohani, tetapi dapat berperan sebagai motivator, 

pembimbing, dan pemberi landasan etis dan moral, serta menjadi 

mediator dalam seluruh aspek kegiatan pembangunan (Kahmad, 

2006). 

d) Ulama dan Organisasi 

dalam penelitian ini, ulama yang dimaksud adalah dalam pengertian 

secara terminologis, yaitu orang yang mempunyai keahlian di 

bidang ilmu agama Islam. Penelitian ini mengambil tiga ulama dari 

beberapa organisasi masyarakat yaitu Nahdlatul Ulama (NU), 

Lembaga Dakwah Islam (LDII), dan Muhammadiyah.  

C. Sedekah 

a) Deifinisi Seideikah 

Shadaqah dalam bahasa arab artinya be inar. Seideikah dapat juga 

diartikan deingan salah satu sifat-sifat para nabi yaitu sidiq yang artinya 

beinar atau jujur. Dalam ko inteiks sifat, sidiq beirarti keijujuran atau 

keibeinaran dalam meinyampaikan suatu pe irkara keipada umat, seidangkan 

dalam fikih muamalah seideikah yaitu  peimbeirian harta seiseioirang seicara 

sukareila keipada oirang lain (Nurhayati S. , 2019).  

Seideikah adalah suatu peimbeirian sukareila dari seioirang muslim 

keipada o irang lain tanpa dibatasi waktu dan jumlah se ibagai suatu 

keibajikan yang meingharapkan ridha Allah SWT dan pahala se imata. 

Seicara syara’ , seideikah diartikan se ibagai peimbeirian seiseioirang ikhlas 

keipada oirang yang beirhak meineirima yang diiringi juga o ileih pahala dari 

Allah.  

Seideikah dalam ko inseip Islam meimpunyai arti luas, tidak hanya 

teirbatas pada peimbeirian seisuatu yang sifatnya mate irial keipada oirang-

oirang miskin, teitapi leibih dari itu, seideikah meincakup seimua peirbuatan 

keibaikan, baik beirsifat fisik, maupun no infisik (Sangid, 2008). Adapun 

keiutamaan beirseideikah meinurut BAZNAS yaitu: 

1. Seideikah tidak meingurangi harta 
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Meingeiluarkan seideikah seicara fisik akan meingurangi harta. 

Namun Allah akan meinggantinya deingan pahala. Bahkan sudah 

dijeilaskan dalam beibeirapa ayat Al-Qur’an bahwa se itiap harta 

yang digunakan untuk beirseideikah akan digantikan o ileih Allah. 

2. Seideikah meinghapus do isa 

Manusia adalah teimpat salah dan do isa. Seitiap manusia pasti 

peirnah beirbuat salah, baik dise ingaja atau tidak dise ingaja. 

Namun manusia se ilalu diingatkan untuk be irtaubat dan 

meinghapus do isa-doisanya. Seideikah adalah salah satu amalan 

yang dapat meinghapus do isa apabila dilakukan deingan ikhlas. 

3. Seideikah meilipatgandakan pahala 

Teilah dijeilaskan bahwa se ideikah tidak meingurangi harta, 

justru meinambah pahala. Beirapapun seideikah yang dikeiluarkan, 

Allah akan me ilipatgandakan pahala bagi o irang yang 

beirseideikah. 

b) Dalil Perintah Sedekah 

ـايَُّهَا ا الَّذِيۡنَ  ي ۤ مَنُوۡۤ ا انَۡفِقُوۡا ا  كُمۡ  مِمَّ نۡ  رَزَقۡن  بَيۡع   لَّْ  يَوۡم   يَّاۡتِىَ  انَۡ  قَبۡلِ  م ِ  

لَْ  خُلَّة   وَلَْ  فِيۡهِ  فِرُوۡنَ  شَفاَعَة   وَّ الظلِٰمُوۡنَ  همُُ  وَالۡك   

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah ( di jalan 

Allah ) sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan 

kepadamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak 

ada lagi jual beli dan tidak ada lagi syafa’at. Dan orang-

orang kafir itulah orang-orang yang zalim” (QS. Al-

Baqarah : 254) (Hadhiri, 2005) 

عَلََنِيَة   ا وَّ هُمْ  سِرًّ ا رَزَقْن  وةَ  وَيُنْفِقُوْا مِمَّ ل  مَنُوْا يُقِيْمُوا الصَّ  قلُْ  ل ِعِبَادِيَ  الَّذِيْنَ  ا 

ل   نْ  قَبْلِ  انَْ  يَّأتِْيَ  يوَْم   لَّْ  بَيْع   فِيْهِ  وَلَْ  خِل    م ِ

Artinya :  “Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah 

beriman: “Hendaklah mereka melaksanakan shalat, 

menginfakkan Sebagian rezeki yang Kamoi berikan 

secara sembunyi-sembunyi atau terang-terangan sebelum 

datang hari, ketika tidak ada lagi jual beli dan 

persahabatan”(QS. Ibrahim : 31) (RI, 2005). 
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ا حَسَن ا  تِ  وَاقَْرَضُوا اٰللَّ  قرَْض  ق  د ِ قِيْنَ  وَالْمُصَّ د ِ  اِنَّ  الْمُصَّ

عَفُ  لهَُمْ  وَلهَُمْ  اجَْر   كَرِيْم     يُّض 
Artinya : “Sesungguhnya orang-orang bersedekah baik laki-laki 

maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah 

dengan pinjaman yang baik akan dilipatgandakan 

(balasannya) bagi mereka dan mereka akan mendapat 

pahala yang mulia” (QS. Al-Hadid : 18 ) (RI, 2005). 

Dalil-dalil diatas menegaskan pentingnya sedekah dalam Islam dan 

menjadi perintah bagi seluruh umat Islam untuk menunaikan sedekah. 

Bersedekah itu wajib dan tidak hanya untuk harta, tetapi juga untuk 

persendian. Orang kaya dengan kelebihannya wajib bersedekah dengan 

dua cara yaitu material dan non material. Sedangkan untuk orang yang 

kurang mampu, dapat bersedekah dengan alternatif lain yang diajarkan 

Rasulullah SAW. Dengan demikian setiap umat muslim dengan kondisi 

apapun dapat bersedekah.  

c) Hukum Seideikah 

Seideikah hukumnya sunah deingan dalil ayat Al-Qur’an dan hadits, 

yaitu mustahab (dianjurkan) me inyeirahkan deingan cara dirahasiakan, 

boileih diumumkan asal tidak dise irtai deingan riya’ atau seijeinisnya yang 

akan meirusak nilai seideikah. Satu-satunya bo ileih meingumumkan 

seideikah adalah untuk tahadduts binni’mah (mo itivasi, inspirasi) bagi 

oirang lain (az-Zuhaili, 2010). 

Adapun dalil yang meinunjukkan teintang ajaran seideikah, seibagai 

beirikut: 

a. Al-Qur’an 

ٰٓايَُّهَا الْعزَِيْزُ مَسَّنَا وَاهَْلَنَا الضُّرُّ  ا دخََلُوْا عَلَيْهِ قَالُوْا ي  فلَمََّ

ىة  فَاوَْفِ لَنَا الْكَيْلَ وَتصََدَّقْ عَلَيْنَاۗ اِنَّ  وَجِئْنَا بِبضَِاعَة   زْج  مُّ

قِيْنَ  َ يَجْزِى الْمُتصََد ِ  اللّٰه

Artinya : “Maka keitika meireika masuk kei (teimpat) Yusuf, 

meireika beirkata: “Hai al Aziz, Kami dan ke iluarga 

kami teilah ditimpa keiseingasaraan dan Kami dating 



26 
 

meimbawa barang-barang yang tak beirharga, maka 

seimpurnakanlah sukatan untuk Kami, dan 

beirshadaqahlah keipada Kami, seisungguhnya Allah 

meimbeiri balasan keipada oirang-oirang yang 

beirshadaqah” (QS.Yusuf : 88) (RI, 2005). 

 

ى مَيْسَرَة  ۗ وَانَْ تصََدَّقُوْا   وَاِنْ كَانَ ذوُْ عُسْرَة  فَنظَِرَةٌ الِ 

تعَْلمَُوْنَ خَيْرٌ لَّكُمْ اِنْ كُنْتمُْ   

Artinya : “Dan jika (oirang beiruntung itu) dalam keisulitan,maka 

beirilah teinggang waktu sampai dia meimpeiroileih 

keilapangan. Dan jika kamu meinyeideikahkan, itu leibih 

baik bagimu, jika kamu meingeitahui” (QS.Al-

Baqarah : 280) (RI, 2005). 

 
a. As Sunnah 

مَنْ تصََدَّقَ بعَِدلِْ تمَْرَة  مِنْ كَسْب  طَي ِب  وَلاَ يَقْبلَُ اللهُ إِلاَّ 

الطَّي ِبَ وَإِنَّ اللهَ يَتقََبَّلهَُا بيِمَِيْنِهِ ثمَُّ يرَُب يِْهَا لِصَاحِبهَِا كَمَا  

هُ حَتَّى تكَُوْنَ مِثلَْ الْجَبلَِ   يرَُب ِيْ أحََدكُُمْ فلُُوَّ

Artinya: “Barang siapa yang be irshadaqah seiharga biji kurma 

dari usaha yang baik (Allah juga tidak me ineirima 

amal seilain yang baik) maka Allah akan me ineirima 

shadaqah itu deingan tangan kanan-Nya, lalu 

meinyeirahkannya keipada peilakunya seipeirti salah 

seioirang kalian meinyeirahkan mas kawinnya hingga 

shadaqah itu seiumpama gunung” (HR. Bukhari dan 

Muslim) (Qardhawi, 2013) 

Selain sunnah mu’akad, ada pula situasi di mana bersedekah dapat 

mengubah hukumnya menjadi haram. Situasi tersebut terjadi ketika 

pemberi sedekah yakin penerimanya akan menggunakan uangnya untuk 

kemaksiatan. Mungkin juga diperlukan jika seseorang bersumpah untuk 

berdonasi kepada orang atau organisasi tertentu. Dalam situasi tertentu, 

kewajiban bersedekah juga muncul ketika seseorang bertemu dengan 

orang lain yang sangat membutuhkan dan dapat membahayakan 

nyawanya. Sebagai contoh, kita harus memberi sedekah kepada seorang 
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pengemis yang kita jumpai, yang belum makan selama tiga hari dan 

tampak sangat lemah, sementara kita memiliki makanan yang lebih, 

maka wajib bersedekah kepadanya (Fatkhul Muin, 2008). 

d) Macam – Macam Sedekah 

Masyarakat luas masih beranggapan bahwa sedekah hanya sebatas 

harta saja. Padahal sedekah tidak hanya sebatas harta atau uang. Hal ini 

dapat dilihat dari hadis nabi yang diriwayatkan Hudzaifah RA, dia 

berkata, Rasulullah SAW bersabda : “Setiap perbuatan baik itu 

merupakan sedekah” (HR. Bukhari). Berikut ini beberapa hal yang 

termasuk dalam sedekah : 

1) Tasbih, Tahlil, Tahmid, dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar 

Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW. Berkata, 

“Bahwasanya diciptakan dari setiap anak cucu Adam tiga ratus 

enam puluh persendian. Maka barang siapa yang bertakbir, 

bertahmid, bertasbih, beristighfar, menyingkir batu, duri, atau, 

tulang dari jalanan, amar ma’ruf nahi mungkar, maka akan 

dihitung sejumlah tiga ratus enam puluh persendian. Dan ia 

sedang berjalan pada hari itu, sedangkan ia dibebaskan dirinya 

dari api neraka” (HR. Muslim) (Al-Mundziri, 2017). 

Hadits Riwayat tersebut menjelaskan bahwa sedekah tidak 

harus dalam bentuk harta. Oleh karena itu rasulullah meminta 

para sahabat untuk melakukan hal ini karena alasan tersebut. 

Sebab sedekah dalam bentuk tasbih, tahlil, dan tahmid 

mempunyai nilai yang melekat dalam beribadah kepada Allah 

SWT. 

Setelah zikir Rasulullah menyebutkan bahwa amar ma’ruf 

nahi munkar merupakan sedekah. Mengapa bisa bernilai 

sedekah?, karena untuk mengerjakannya dibutuhkan tenaga, 

waktu, pikiran dan perasaan. Dan semua itu terhitung sebagai 

sedekah (Hamid, 2013). Seperti halnya mengingatkan teman 
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untuk tidak meminum arak, dan mengajaknya melakukan hal 

baik. 

2) Senyum 

Senyum adalah upaya yang tidak membutuhkan banyak 

tenaga tetapi memiliki efek luar biasa baik untuk diri sendiri 

maupun orang lain. Senyum yang tulus adalah salah satu tanda 

keramahan dan akhlak yang baik. Selain itu menunjukkan 

keceriaan dan kegembiraan hati kepada sesame muslim adalah 

sedekah. Rasulullah SAW bersabda : “Senyum kepada 

saudaramu adalah sedekah” (HR. Tirmidzi) (Fatkhul Muin, 

2008). 

Oleh karena itu, setiap muslim dianjurkan untuk tersenyum. 

Senyum yang bernilai sedekah ialah senyum yang tulus berasal 

dari lubuk hati. Senyum yang berfungsi untuk membahagiakan, 

menghormati, dan memuliakan orang lain, bukan senyuman 

yang berfungsi untuk mencibir atau menggoda orang lain. 

3) Membantu Orang Lain 

Dari Abu Musa Al Asy’ariy RA berkata, Nabi Muhammad 

SAW bersabda: “Setiap muslim harus bersedekah.” Para 

sahabat bertanya: “Jika tidak memiliki sesuatu untuk 

bersedekah?” Jawab Nabi: “Bekerja dengan tangannya, 

sehingga bermanfaat bagi dirinya dan bersedekah.” Para 

sahabat bertanya lagi: “Jika tidak mampu atau tidak 

melakukannya?” Jawab Nabi: “Membantu orang yang 

memerlukan yang mengharapkan bantuan.” Para sahabat 

bertanya lagi: “Jika tidak mampu?” Jawab Nabi: “Menyuruh 

yang baik –atau ma’ruf.” Ada yang bertanya lagi: “Jika tidak 

mampu?” Jawab Nabi: “Hendaklah menahan diri dari 

keburukan, karena sesungguhnya itu adalah sedekah” (HR. 

Bukhari) (Baqi, 2017). 
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Contoh dari membantu orang lain diantaranya : membantu 

tetangga yang membutuhkan bantuan, sedekah air, membantu 

seseorang menyebrang jalan dan membantu berdonasi untuk 

korban bencana alam. 

4) Memberi Makan Hewan 

Dalam sebuah hadits Rasulullah pernah ditanya oleh salah 

seorang sahabat, “Apakah berbuat baik kepada binatang bagi 

kami ada pahalanya?”, lantas Rasulullah bersabda, “Di dalam 

setiap apa yang bernyawa ada pahalanya” (HR. Bukhari) 

Dalam hadits lain “Pada setiap sedekah kepada makhluk 

yang memiliki hati (jantung) yang hidup, akan mendapatkan 

pahala kebaikan. Seorang muslim yang menanam tanaman atau 

tumbuh-tumbuhan yang kemudian dimakan oleh burung-

burung, manusia, atau binatang, maka baginya sebagai sedekah” 

(HR. Bukhari dan Muslim) 

Diantara sedekah sunnah yang dianjurkan adalah memberi 

makan hewan yang terlantar. Dalam Islam, menjaga dan 

memperhatikan makhluk hidup, termasuk hewan merupakan 

amal yang diberi nilai kebaikan. Hewan dapat diberi makan 

secara rutin atau ketika ada kesempatan. 

5) Menjenguk Orang Sakit 

Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda : 

“Barangsiapa yang menafkahkan kelebihan hartanya di jalan 

Allah SWT, maka akan dilipatgandakannya menjadi tujuh ratus. 

Dan, barangsiapa yang berinfaq untuk diri sendiri dan 

keluarganya, atau menjenguk orang sakit, atau menyingkirkan 

duri, maka ia mendapatkan kebaikan, serta kebaikan sepuluh 

kali lipatnya. Puasa itu ibarat tameng selama ia tidak 

merusaknya. Dan, barangsiapa yang diuji oleh Allah pada 

fisiknya maka itu akan menjadi penggugur (dosa-dosanya)” 

(HR. Ahmad) (Bahri, 2016). 
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Menjenguk orang sakit hukumnya sunnah dan termasuk 

dalam sedekah, karena dengan mendoakan kesembuhan 

seseorang maka mendapatkan keberkahan serta pahala yang 

besar, serta menjenguk orang sakit memperkuat hubungan antar 

sesama dan menjaga silaturahmi. 

D. Youtube 

a) Meingeinal Yo iutubei  

Yoiutubei adalah situs beirbagi videioi dimana para peingguna dapat 

meimuat,  meinointoin, dan meimbagikan klip seicara gratis. Yo iutube i 

didirikan oileih tiga mantan karyawan PayPal yaitu Chad Hurle iy, Steivei 

Chein, dan Jaweid Karim pada 14 Feibruari 2005. Umumnya videioi-videio i 

yoiutubei adalah videioi klip, film, TV, seirta videioi buatan para 

peinggunanya seindiri (Faiqah, 2016).  

Yoiutubei adalah videioi harian o inlinei atau Vlo ig (Videioi Loig). Yoiutubei 

meimang sangat po ipuleir, keipoipuleirannya itulah meimbuat beibeirapa 

weibsitei loikal Indoineisia juga meinyeidiakan layanan seijeinis, teintunya 

beirnuansa loikal (Kindarto, 2008).  

Keipoipuleiran Yoiutubei beirtambah keitika pada bulan O iktoibeir 2006, 

Goioiglei meingumumkan bahwa te ilah meimbeili Yo iutubei deingan nilai 

USD 1,65 miliar dalam be intuk saham. Bulan Deiseimbeir 2011, Yoiutube i 

meiluncurkan inteirfacei baru. Saluran videioi ditampilkan di ko iloim teingah 

halaman utama, seipeirti feieid di jeijaring so isial dan meingganti loigo i 

Yoiutubei deingan warna baru yang leibih geilap.  

Feibruari 2014, Susan Wo ijcicki ditunjuk seibagai CEiO i dari Yoiutubei. 

Pada Januari 2016, Yo iutubei meimpeirluas kanto ir pusatnya di San Bruno i 

deingan meimbeili seibuah taman kanto ir seinilai USD 215 juta. Di tahun 

2017, Yoiutubei meinco iba beibeirapa cara untuk meindapatkan keiuntungan 

seilain dari peiriklanan. Salah satunya de ingan meiluncurkan Yo iutubei TV, 

layanan streiaming beirbayar yang dikeimudian hari harganya me iloinjak 

naik. 
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Di teingah keisukseisan Yo iutubei, pada 2018 teirjadi peineimbakan di 

kantoir pusat peirusahaan yang me ilukai tiga o irang yang dilakukan 

seioirang wanita yang te ilah meireincanakan seirangannya kareina keisal 

lantaran Yo iutubei meinyeinsoir dan meindeimoineitisasi videioinya. 

Saat Pandeimi Coivid-19, keitika seibagian beisar masyarakat dunia 

tinggal di rumah, peinggunaan layanan se ipeirti Yoiutubei seimakin 

meiningkat tajam. Satu peirusahaan data meimpeirkirakan bahwa 15% dari 

seimua lalu lintas inte irneit beirasal dari Yo iutubei, dua kali lipat tingkat 

seibeilum pandeimi. 

Saat ini, Yo iutubei meinjadi platfo irm beirbagi videioi yang sangat 

poipuleir di seiluruh peinjuru dunia. Beirdasarkan lapo iran Wei Arei Soicial 

dan Hoioitsuitei, ada 2,51 miliar peingguna aktif yo iutubei peir bulan Januari 

2023. Yo iutubei juga teilah meinjadi rumah banyak se ikali kointein creiatoir 

dari seiluruh dunia. Bahkan tidak jarang, banyak mileinial yang beircita-

cita meinjadi Yo iutubeir kareina peinghasilannya yang me imang 

meinggiurkan (Yuda, 2023) 

b) Karakteiristik Yoiutubei 

Karakteiristik dari Yo iutubei meimbuat banyak peingguna beitah 

meinggunakannya. Meinurut peineilitian yang ada, Yoiutubei di bagi 

meinjadi 5 bagian karakteiristik, yaitu  (Faiqah, 2016) 

1. Jumlah videioi yang diunggah tidak teirbatas. Hal ini yang 

meimbeidakan Yo iutubei deingan aplikasi lain. 

2. Sisteim keiamanan yang keitat. Yoiutubei meilarang peineirbitan dan 

peinayangan videioi yang meingandung sara yang ditujukan untuk 

anak-anak dibawah usia 18 tahun. 

3. Beirbayar. Yo iutubei kini meimbeirikan peinawaran bagi siapapun 

yang meingunggah videioinya kei Yoiutubei dan meindapatkan 

minimal 1000 vieiweirs atau peinointoin maka akan dibeirikan 

hoinoirarium. 

4. Meimiliki sisteim oinlinei. Yo iutubei meimiliki meikanismei baru 

yang diseibut sisteim oifflinei yang meimudahkan peinggunannya 



32 
 

untuk meinointoin videioi deingan keiadaan oifflinei deingan 

meindoiwnloiadnya teirleibih dahulu. 

5. Teirseidia fitur eidit seideirhana. Seibeilum meingunggah videioi, 

peingguna disajikan fitur e idit videioi deingan meinu meimoitoing 

videioi, meimbeirikan filteir warna, atau meinambahkan eifeik videioi. 

c) Kointein 

Kointein beirasal dari bahasa Inggris (cointeint) yang beirmakna 

isi atau kandungan. Ko intein dapat diartikan se ibagai alat yang 

meinjadi sarana ko imunikasi antar peingguna meidia eileiktroinik. Istilah 

ini umumnya meirujuk pada isi dari status face iboioik, Instagram, 

Yoiutubei, Tiktoik, dan platfo irm meidia soisial lainnya. Seimeintara itu, 

meinurut Janneir Simarmata, ko intein adalah po ikoik, tipei, atau unit dari 

infoirmasi digital. Ko intein dapat beirupa teiks, citra, grafis, vide ioi, 

suara, do ikumein, lapo iran-lapoiran, dan lain-lain. Deingan kata lain, 

kointein adalah seimua hal yang dapat dike iloila dalam fo irmat 

eileiktroinik (Simarmata, 2010). Di sisi lain teirdapat peinjeilasan 

kointein dalam meidia atau biasa diseibut deingan ko intein meidia. 

Kointein meidia ini seindiri seisuai deingan namanya beirupa ko intein atau 

isi dalam seibuah meidia di dunia teiknoiloigi yang ada saat ini se ipeirti 

bloig, wiki, foirum, gambar digital, videioi, filei audioi, iklan hingga 

beintuk lainnya. Kointein meidia teirbeintuk meilalui sisteim atau layanan 

oinlinei yang seiring dilakukan meilalui situs meidia oinlinei (Agesti, 

2018) 

Kointein dalam aplikasi Yo iutubei meirupakan info irmasi yang 

disajikan dalam be intuk videioi, di mana peisan yang ingin 

disampaikan diunggah meilalui akun yo iutubei oileih peingguna akun 

Yoiutubei yang dikeinal seibagai Yo iuTubeir. Ko intein yang diunggah 

meimiliki beibeirapa geinrei, seipeirti vloig, prank, musik, gaming, 

eidukasi, tutoirial, dakwah, beirita, dan lain seibagainya (Hartati, 2020)  

Kointein videioi yang disampaikan teintunya harus ko imunikatif 

agar dapat teirsampaikan deingan baik keipada peinikmat channeil 
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teirseibut. Kointein yang baik akan me imbeirikan dampak yang baik 

bagi para peinikmat Yo iutubei (David, 2017). 

d) Vieiweirs dan Subscriber 

Vieiweirs meimiliki asal kata “vieiw” yaitu meilihat, seidangkan 

vieiweirs beirarti peimirsa atau peinointoin. Vieiweirs adalah seibutan 

untuk peinointoin yang meinointoin videioi-videioi dalam Yo iutubei, baik 

hanya seikeidar meinointoin ataupun meimbeirikan tanggapan atau 

reispoin beirupa koimeintar, seirta meininggalkan likei atau dislikei. Vieiws 

beirfungsi meinjadi to ilak ukur untuk meingeitahui reispo in peingguna 

soisial meidia teirhadap ko intein yang disajikan. Seimakin tinggi vieiws 

maka seimakin tinggi poipularitas ko intein teirseibut. 

Pada Yo iutubei, vieiweirs sangat beirpeiran peinting dalam 

meinghasilkan peindapatan, seimakin banyak vieiweirs maka seimakin 

banyak uang yang bisa dipe iroileih dari meimanfaatkan Yo iutubei. 

Peirhitungan keiuntungan seioirang Yo iuTubeir seikitar US$ 3-5 atau 

seitara deingan Rp 45-75 ribu peir videioi deingan 1.000 vieiweirs. Hal 

itu tidak teirmasuk dari vieiweirs, iklan, dan videioi yang bisa meincapai 

nilai noiminal US$ 18 atau Rp 270 ribu pe ir 1.000 vieiws (Fikriansyah, 

2022) 

Seidangkan subscribeir adalah seibutan oirang-oirang yang 

beirlangganan pada channe il Yo iutubei teirteintu. Dalam Yo iutubei, 

subscribeir bisa dikatakan seibagai vieiweirs kareina beirlangganan 

channeil teirseibut, namun vieiweirs beilum teintu subscribeir kareina 

tidak seidikit oirang yang hanya meinointo in tanpa mein-subscribei 

channeil teirseibut. Subscribeir juga sangat beirpeingaruh dalam 

meinghasilkan peindapatan, sama halnya deingan vieiweirs, seimakin 

banyak subscribeir maka seimakin banyak peinghasilan yang 

dipeiroileih seitiap bulannya. To ilak ukur teirkeinalnya seibuah akun 

Yoiutubei dilihat dari jumlah vieiweirs dan subscribeir, seimakin banyak 

jumlah vieiweirs dan subscribeir, maka seimakin teirkeinal akun 

Yoiutubei teirseibut (Savira, 2016). 
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e) Jenis – Jenis Konten Youtube 

Youtube memiliki beberapa jenis konten yang banyak dicari 

oleh viewers, yaitu: 

1. Vlog 

Vlog adalah singkatan dari video blog, yang berisi 

dokumentasi momen aktivitas sehari-hari, keberadaan, dan hal-

hal lain sepanjang hari. Jenis konten ini banyak digemari karena 

menghibur, terutama jika didukung dengan gaya editing yang 

aesthetic. 

2. Kuliner 

Konten ini berisi tentang kuliner seperti riview makanan, 

tutorial memasak, battle makanan, mukbang, dan sebagainya. 

3. Fashion 

Konten yang membahas fashion dan style dimana berisi tips 

berpakaian, inspirasi gaya, dan review barang fashion. 

4. Beauty 

Konten seputar kecantikan seperti rekomendasi atau tutorial 

make-up hingga skincare, riview produk kecantikan, dan 

berbagai rutinitas perawatan kulit. 

5. Review Produk 

Konten yang menghadirkan testimoni dengan membahas 

kelebihan dan kekurangan suatu produk seperti skincare, make-

up, handphone, dan sebagainya. 

6. Musik 

Konten yang berisikan tentang musik, baik video musik, 

reaction musik video, atau cover lagu. 

7. Konten Game 

Konten tentang game yang biasanya disuguhkan melalui live 

streaming saat melakukan permainan atau bertanding.  

8. Traveling 
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Jenis konten yang membahas tentang tips travelling, review 

destinasi wisata, bahkan membahas budget yang disiapkan 

untuk melakukan travelling. 
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BAB III 

CHANNEL YOUTUBE HOBBY MAKAN DAN PERSEPSI ULAMA 

 

A. Deskripsi Channel Youtube Hobby Makan 

Hobby Makan dikelola oleh Richard Erfany (Evan) dan istrinya, Pratiwi 

Utami (Tiwi) yang berdomisili di Pontianak Kalimantan Barat. Channel ini 

termasuk dalam kategori food vlogger yang hingga saat ini mencapai 6,3 

juta subscriber dengan jumlah video yaitu 1,5 ribu video. Motivasi mereka 

membuat konten adalah untuk mempromosikan pedagang pinggir jalan 

mengingat sebagian besar pedagang pinggir jalan tidak mengerti cara 

memasarkan produk melalui online. 

Channel Hobby Makan berdiri pada 14 September 2017 yang 

menampilkan konten memasak sederhana dengan tujuan agar orang 

tergerak untuk berwirausaha. Lalu, konsep konten berubah menjadi 

mempopulerkan jajanan pinggir jalan yang bermula dari maraknya jajanan 

kekinian dan banyak digemari mulai berdatangan di Pontianak, dan pada 

akhirnya jajanan yang kategori pinggiran jalan mulai dilupakan. Selain itu, 

Hobby Makan mengangkat makanan dari pedagang-pedagang kecil agar 

pedagang kecil juga ikut populer seperti layaknya jajanan kekinian dan 

mengubah persepsi masyarakat terhadap jajanan kaki lima yang jorok dan 

kurang bersih.  Pada akhirnya Youtube Hobby Makan disambut hangat oleh 

pemirsa sehingga mendapatkan pendapatan yang sebagian besar digunakan 

untuk mengembangkan konsep konten dengan memborong semua 

dagangan kemudian diberikan kepada orang lain secara gratis.  

Hobby Makan terkenal dengan slogan “Borong Semua” dan “Lanjutkan 

di kamu”. Channel ini mendapat popularitas sehingga mereka merekrut tim 

produksi dan membentuk komunitas yang dikenal sebagai “Pasukan Asik”. 

Komunitas ini dikelola melalui media sosial mereka yang didukung oleh 

informasi tentang ketersediaan jajanan kaki lima dan orang-orang yang bisa 

terbantu. Selain melakukan aksi filantropi, Hobby Makan juga 
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menggunakan hadits dan ayat Al-Qur’an untuk menyebarkan nilai-nilai 

keislaman dengan menyisipkannya di akhir video. 

 

 

Gambar 3.1 Channel Youtube Hobby Makan 

 

Hobby Makan mengunggah video ke Youtube 3-4 kali setiap 

minggunya, oleh karena itu tidak semua video dapat diperlihatkan 

kepada informan, maka dari 1500 video pada Youtube  Hobby Makan, 

peneliti mengambil 5 video yang diperlihatkan pada informan untuk 

meminta pendapat. 

Video pertama dengan judul “Beli Bar-Bar 1 Porsi 500 Ribu 

Ternyata Untung Dagangnya Cuman Seribu” yang diunggah pada 08 

April 2023 dengan durasi 10:57 jumlah penayangan 335.978 dan 8700 

suka. Video tersebut menayangkan pedagang dodol duren di sekolahan 

yang diborong 500 ribu dan dibagikan kepada anak-anak sekolah. 
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Gambar 3.2 Video Konten Beli Bar-Bar 1 Porsi 500 Ribu Ternyata 

Untung Dagangnya Cuman Seribu 

 

Video kedua yang dipilih yaitu dengan judul “13 Tahun Jualan Cipas 

Cuman Mutar di Kawasan Kampung” yang diunggah 31 Juli 2023 

dengan durasi 11:14, jumlah penayangan 515.010 dan 13000 suka. 

Video ini menayangkan penjual cireng kipas keliling yang berjualan 

berkeliling kampung yang sudah berjualan 13 tahun.  

 

 

Gambar 3.3 Video Konten 13 Tahun Jualan Cipas Cuman Mutar di 

Kawasan Kampung 

 

Video ketiga dengan judul “Beli Bar-Bar 1 Porsi 1 Juta Ternyata 

Sampe Nyilu Giginya!” diunggah pada 27 Agustus 2023 dengan 
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200.063 penayangan dan 7000 suka. Video ini menayangkan penjual es 

puter yang sudah berjualan 30 tahun. 

 

 

Gambar 3.4 Video Konten Beli Bar-Bar 1 Porsi 1 Juta Ternyata Sampe 

Nyilu Giginya! 

 

Video keempat berjudul “Tiba-Tiba Negonya Dikirain Boongan, 

Langsung Telpon Anak!” yang diunggah 06 September 2023 dengan 

1.183.586 jumlah penayangan dan 19000 suka. Video ini menayangkan 

penjual bakso SD, dimana Hobby Makan memborong semua bakso 

sebesar 2,6 juta rupiah untuk dibagikan secara gratis kepada siapapun 

yang akan membeli setelahnya. 
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Gambar 3.5  Video Konten Tiba2 Negonya  Dikirain Boongan, 

Langsung Telp Anak! 

 

Video kelima dengan judul “Suami Istri Ini Lagi Nunggu Ditawari 

Sejuta!” tayang pada 31 Agustus 2023 dengan 310,043 tayangan dan 

98000 suka. Video ini menayangkan sepasang suami istri lansia yang 

berjualan pempek dan dibeli satu pempek satu juta rupiah. 

 

 

Gambar 3.6 Video Konten Suami Istri Ini Lagi Nunggu Ditawari Sejuta 
 

B. Persepsi Ulama Terhadap Konten Sedekah Youtube Hobby Makan 

Saat ini, bukan hal yang aneh ketika menyaksikan seseorang 

mempublikasikan ibadah yang dilakukan, termasuk ketika bersedekah. 

Melalui unggahan video di media sosial, akhirnya publik mengetahui bahwa 
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yang bersangkutan telah bersedekah. Banyak unggahan yang viral 

menunjukkan bahwa kekuatan media begitu dahsyat. Imbas dari itu, banyak 

orang yang merasa terdorong untuk bersedekah kepada mereka yang 

membutuhkan. Selain itu, tidak menutup kemungkinan pihak lain 

melakukan kegiatan serupa. 

Sumber utama dalam penelitian kualitatif ini adalah tiga informan 

yang mewakili beberapa organisasi islam yaitu NU, LDII, dan 

Muhammadiyah Jawa Tengah. Berdasarkan hasil wawancara kepada tiga 

informan, maka diperoleh beberapa pendapat ulama NU, LDII, dan 

Muhammadiyah mengenai konten sedekah pada Youtube Hobby Makan. 

Persepsi  tersebut antara lain: 

a. Persepsi Ulama Terhadap Konten Youtube Beli Bar-Bar 1 Porsi 

500 Ribu Ternyata Untung Dagangnya Cuman Seribu 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada 

para ulama dari organisasi NU, LDII dan Muhamadiyah pada konten 

youtube Beli Bar-Bar 1 Porsi 500 Ribu Ternyata Untung Dagangnya 

Cuman Seribu. Pada video tersebut disajikan konten sedekah yang 

dilakukan oleh seorang youtuber kepada pedagang dodol duren, dengan 

cara membeli seluruh dagangannya yang kemudian dibagiakan kepada 

anak-anak sekolah. Dengan adanya sedekah yang dikontenkan maka 

terdapat beberapa persepsi yang diberikan oleh para ulama, salah 

satunya adalah ulama dari organisasi NU, KH. Abdul Basith, Lc selaku 

wakil ketua Lembaga Dakwah PWNU, dalam wawancaranya beliau 

mengatakan bahwa sedekah adalah memberikan sebagian harta 

bendanya kepada orang yang membutuhkan, lebih khususnya adalah 

memberikan kepada seseorang yang status sosialnya lebih rendah. 

Dalam Islam salah satu hal yang baik adalah memberi kebahagiaan 

kepada orang lain. Maka salah satu sedekah adalah bertemu dengan 

orang dengan wajah yang ceria atau memberikan senyum karena 

tersenyum dapat menjadikan orang disekitar bahagia : 
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“Sedekah adalah memberikan atau mengeluarkan sebagian harta 

kepada orang lain yang membutuhkan, secara spesifik sedekah itu 

memberikan kepada seseorang yang memiliki status sosial 

dibawahnya. Jadi, sedekah dan hadiah  itu memiliki perbedaan, 

yaitu ketika memberikan sesuatu kepada seseorang yang memiliki 

status sosial lebih rendah disebut sedekah sedangkan memberikan 

sesuatu kepada seseorang yang memiliki status sosial lebih tinggi 

disebut hadiah. Dalam Islam salah satu hal yang baik adalah 

memberi kebahagiaan kepada orang lain. Maka salah satu sedekah 

adalah bertemu dengan orang dengan wajah yang ceria atau 

memberikan senyum. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda : 

 تبََسُّمُكَ  فِى وَجْهِ  أخَِيكَ  لَكَ  صَدقََة  
Artinya : “Senyummu di depan saudaramu adalah sedekah bagimu” 

( HR Tirmidzi). Dengan senyum, membantu kita bersikap sopan dan 

santun terhadap semua orang tanpa memandang kelas sosial, 

ekonomi, dan agama. Jadi bersikap baiklah kepada semua orang 

tanpa mengharapkan balasan berupa ujian. Dalam hadis tersebut, 

tersenyum telah menjadi amalan rutin Rasulullah sepanjang 

sejarah. Hal itu dilakukan karena tersenyum dapat mencerahkan 

suasana hati orang lain di sekitar kita.” (KH. Abdul Basith, 

wawancara tanggal 10 Oktober 2023) 

 

Selain itu dari ulama organisasi LDII juga berpesepsi tentang 

sedekah yaitu sedekah adalah pemberian seseorang berupa harta, benda, 

uang, dan sebagainya yang diberikan kepada orang lain. Utamanya 

sedekah adalah kerja hati, dimana semua amal tergantung kepada niat 

hati. Sedekah ada dua macam, yaitu sedekah terang-terangan dan 

sembunyi-sembunyi dimana memiliki pahala yang sama ketika 

dilakukan dengan sepenuh hati dan niat baik tanpa mengharapkan pujian 

orang lain: 

“Sedekah yaitu pemberian seseorang berupa harta, benda, uang, 

dan sebagainya yang diberikan kepada orang lain. Menurut Islam 

sedekah yang baik standar utamanya adalah kerja hati الْْعَْمَالُ  إِنَّمَا  

 sesungguhnya semua amal tergantung kepada niat. Seperti بِالنِ يَّةِ 

contohnya ketika ada dua orang pada waktu, barang, jam, dan 

disaksikan oleh orang yang sama memberikan sedekah tapi nilainya 

diakhirat berbeda karena niat mereka pun berbeda, jadi semua 

tergantung kepada niat hati. Sedekah ada dua, yaitu sedekah 

sembunyi-sembunyi dan sedekah terang-terangan. Sedekah secara 

sembunyi-sembunyi lebih utama dari sedekah terang-terangan, 
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namun mendapat pahala ketika dilakukan dengan niat baik tanpa 

mengharapkan pujian dan pengakuan dari orang lain” (KH. Drs. 

Sunardi Joko Santoso, wawancara tanggal  27 Oktober 2023). 

 

Sedangkan menurut ulama Muhammadiyah sedekah adalah amalan 

sunah yang dianjurkan Nabi Muhammad SAW yang dilandasi dengan 

keikhlasan hati untuk mencari ridho Allah SWT. Sedekah yang baik 

harus dilakukan dengan ikhlas dan niat baik karena Allah SWT serta 

tidak boleh dilakukan dengan tujuan riya, mengungkit, dan menyakiti 

hati dengan perkataan kasar atau kotor : 

“Sedekah dalam Islam termasuk kategori amalan sunah yang 

artinya perbuatan yang dianjurkan dan diperintahkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. Sedekah harus dilandasi dengan niat dan 

keikhlasan hati karena sedekah bertujuan untuk mencari ridho Allah 

SWT. Sedekah yang dilakukan bertujuan untuk riya’ atau pamer itu 

tidak diperbolehkan, ada ayat yang menjelaskan bahwa “perkataan 

yang baik itu lebih utama dari pada sedekah dengan menyakitkan” 

maksud dari sedekah menyakitkan adalah dengan perkataan kotor 

atau mengungkit sedekah yang diberikan. Oleh karena itu, sedekah 

tergantung cara dan niat, sedekah harus dengan cara yang baik dan 

niat karena Allah SWT. Sedekah yang baik yaitu sedekah yang 

dilakukan dengan ikhlas karena Allah dan sedekah yang diberikan 

kepada sasaran yang tepat artinya diberikan kepada orang yang 

memang membutuhkan. Tetapi ketika sedekah salah sasaran 

sebenarnya bagus tetapi kurang afdol karena orang tersebut tidak 

membutuhkan. Sedekah yang baik adalah ketika kita bersedekah dan 

orang lain tidak mengetahui. Seperti halnya do’a yang bagus adalah 

ketika kita medo’akan orang lain tetapi yang dido’akan tidak tahu 

siapa yang mendo’akan” (Drs. H. Wahyudi, wawancara tanggal 21 

November 2023) 

 

Setelah melihat konten sedekah pada video “Beli Bar-Bar 1 Porsi 

500 Ribu Ternyata Untung Dagangnya Cuman Seribu” beliau 

berpersepsi jika penggunaan media sosial youtube untuk 

menyebarluaskan kebaikan diperbolehkan, asalkan konten sedekah 

disajikan benar-benar dengan niat karena Allah, tanpa ada niat lainnya, 

selain itu beliau juga berpersepsi jika youtuber ini bisa memberikan 

kebaikan kepada banyak orang, baik bagi penjual dan anak-anak sekolah 

yang ada dilingkungan tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
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yang telah dilakukan kepada KH. Abdul Basith, Lc selaku wakil ketua 

Lembaga Dakwah PWNU: 

“Penggunaan platform digital untuk menyebarkan pesan kebaikan, 

termasuk tentang sedekah, tentu dapat menjadi sarana yang efektif 

dalam mencapai audiens yang lebih luas. Namun, kami menekankan 

bahwa pesan yang disampaikan haruslah sesuai dengan nilai-nilai 

agama dan tidak menyesatkan umat. Konten yang terlalu fokus pada 

pencitraan diri atau mengeksploitasi tema sedekah tanpa 

memberikan pemahaman yang benar mengenai esensi sedekah, 

dapat disalahartikan dan bahkan menjadi bahan perdebatan, kalau 

dalam video ini, kita bisa melihat jika ada banyak orang yang 

mendapatkan kebaikan baik dari bapak penjual dodol durian yang 

daganganya dibeli dan para anak-anak sekolah yang mendapatkan 

dodol durian gratis ” 

 

Persepsi ulama LDII setelah melihat konten youtube tentang “Beli 

Bar-Bar 1 Porsi 500 Ribu Ternyata Untung Dagangnya Cuman Seribu”, 

beliau berpersepsi jika apa yang dilakukan oleh youtuber Richard 

Erfany sudah sesuai dengan prinsip-prinsip sedekah yang diajarkan 

dalam Islam. Sedekah seharusnya dilakukan dengan ikhlas, tanpa 

mengharapkan imbalan atau pamer kebaikan. Selain itu konten ini 

sangat membantu bagi sesama yaitu jika dilihat dari video banyak orang 

yang mendapatkan kebaikan baik dari Richard Erfany, penjual dodol 

duren ataupun anak-anak yang disekitarnya. Akan tetapi Jika konten 

tersebut hanya bertujuan untuk mendapatkan popularitas atau 

keuntungan materi, maka hal tersebut tidak sesuai dengan semangat 

sedekah yang sejati. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh KH. Drs. Sunardi Joko Santoso selaku ulama LDII: 

“kami memiliki pandangan terhadap konten youtube ini sesuai 

dengan  yang ajaran Islam dan prinsip-prinsip kebaikan. Dalam hal 

ini, kami melihat ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan. 

Pertama, sedekah adalah salah satu ibadah yang sangat dianjurkan 

dalam agama Islam. Sedekah memiliki tujuan untuk membantu 

sesama yang membutuhkan, meningkatkan kepedulian sosial, dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh karena itu, konten 

sedekah di YouTube seharusnya mengedepankan nilai-nilai 

kebaikan dan memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. 

Kedua, dalam konteks video yang Anda sebutkan, yaitu "Beli Bar 

Bar 1 Porsi 500 Ribu, Ternyata Untung Dagangnya Cuman Seribu", 
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kami perlu melihat apakah konten tersebut sesuai dengan prinsip-

prinsip sedekah yang diajarkan dalam Islam. Sedekah seharusnya 

dilakukan dengan ikhlas, tanpa mengharapkan imbalan atau pamer 

kebaikan. Jika konten tersebut hanya bertujuan untuk mendapatkan 

popularitas atau keuntungan materi, maka hal tersebut tidak sesuai 

dengan semangat sedekah yang sejati. Ketiga, penting bagi kita 

untuk memahami bahwa sedekah bukan hanya tentang memberikan 

uang atau barang, tetapi juga melibatkan sikap dan niat yang tulus 

serta kepedulian terhadap kesejahteraan umat. Konten sedekah di 

YouTube seharusnya mendorong orang-orang untuk berbuat 

kebaikan secara nyata, seperti membantu orang-orang yang 

membutuhkan, mendukung program-program sosial, atau 

berkontribusi dalam pembangunan masyarakat”. (KH. Drs. Sunardi 

Joko Santoso, wawancara tanggal  27 Oktober 2023). 

 

Selain itu dari ulama Muhammadiyah juga berpersepsi terhadap 

konten youtube yang di buat oleh Richard Erfany dengan judul “Beli 

Bar-Bar 1 Porsi 500 Ribu Ternyata Untung Dagangnya Cuman Seribu”, 

beliau berpendapat jika dilihat dari konteks sedekah dari video youtube 

tersebut dapat dilihat dari tujuan sedekahnya, apakah sedekah tersebut 

memang benar-benar tulus dilakukan untuk membantu sesama atau 

hanya sekedar konten agar dapat menarik keuntungan, hal ini sesuai 

dengan hasil wawancara dengan ulama Muhammadiyah yaitu Drs. H. 

Wahyudi: 

“Dalam konteks ini, akan melihat konten tersebut dari sudut 

pandang keberkahan dan tujuan sebenarnya dari sedekah. Sedekah 

seharusnya dilakukan dengan niat tulus untuk membantu sesama, 

bukan untuk mendapatkan keuntungan materi yang besar. Jika 

konten sedekah kepada penjual dodol tersebut hanya menunjukkan 

bahwa sedekah dilakukan semata-mata untuk mendapatkan untung 

bagi pemilik akun youtube, maka hal tersebut dapat menimbulkan 

keraguan terhadap niat dan tujuan sebenarnya dari sedekah itu 

sendiri.” (Drs. H. Wahyudi, wawancara tanggal 21 November 2023) 

 

 

Dengan adanya konten-konten mengenai sedekah yang banyak 

dilakukan oleh para youtuber para ulama disini memberikan perhatian 

khusus tentang hal ini, karena konten sedekah merupakan hal yang 

sensitif, khususnya dalam penelitian ini konten sedekah yang 

dipublikaskan oleh Richard Erfany, ulama NU berpersepsi jika sedekah, 
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ketulusan, dan kejujuran dalam berdagang adalah nilai-nilai yang sangat 

penting dalam ajaran agama kita. Mari kita selalu berupaya untuk 

melakukan sedekah dengan ikhlas tanpa adanya niat untuk riya ataupun 

pamer 

“Saya ingin mengingatkan bahwa sedekah, ketulusan, dan kejujuran 

dalam berdagang merupakan nilai-nilai yang sangat penting dalam 

ajaran agama kita. Seperti dalam video youtube ini jika kita ikhlas 

dalam bekerja maka rezeki akan datang dari mana saja. Mari kita 

selalu berupaya untuk melakukan sedekah dengan ikhlas dan 

menjalankan bisnis dengan prinsip kejujuran demi kebaikan 

bersama.” (KH. Abdul Basith, wawancara tanggal 10 Oktober 2023) 

 

Sedangkan ulama LDII juga memberikan perhatian khusus terhadap 

konten sedekah, beliau berpersepsi jika media sosial memiliki pengaruh 

yang besar dalam penyebaran informasi, selain itu apa yang mereka 

sajikan memiliki andil yang besar dalam mempengaruhi perilaku 

masyarakat. Sehingga jika ingin menyajikan tanyangan tentang sedekah 

diharapkan selalu mengedepankan nilai-nilai kebaikan dan memberikan 

manfaat yang nyata bagi masyarakat. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara yang telah dilakukan oleh KH. Drs. Sunardi Joko Santoso 

selaku ulama LDII: 

“Kami memahami bahwa media sosial, termasuk YouTube, memiliki 

pengaruh yang besar dalam menyebarkan informasi dan 

mempengaruhi perilaku masyarakat. Namun, kami berpendapat 

bahwa konten sedekah di media sosial seharusnya tetap 

mengedepankan nilai-nilai kebaikan dan memberikan manfaat yang 

nyata bagi masyarakat. Kami mengimbau agar konten sedekah di 

media sosial tidak hanya berfokus pada tayangan yang dramatis 

atau kontroversial semata. Sebaliknya, konten tersebut sebaiknya 

menginspirasi orang-orang untuk berbuat kebaikan dalam 

kehidupan sehari-hari, memberikan pemahaman yang benar 

tentang sedekah, dan mengajak masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial yang bermanfaat.” (KH. Drs. Sunardi Joko 

Santoso, wawancara tanggal  27 Oktober 2023). 

 

Selain itu persepsi yang diberikan oleh ulama Muhammadiyah 

mengenai konten sedekah ini beliau memberi perhatian khusus dengan 

memberikan saran bagi conten creator youtube tersebut yaitu 
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pentingnya menjaga niat dan tujuan dari melakukan ibadah sedekah. 

Sedekah harus dilakukan dengan tulus dan ikhlas tanpa mengharapkan 

popularitas yang ada didunia. hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

dengan ulama muhammadiyah yaitu Drs. H. Wahyudi: 

“Pesan terakhir yang ingin kami sampaikan adalah pentingnya 

menjaga niat dan tujuan sebenarnya dari sedekah. Sedekah adalah 

ibadah yang mulia dan harus dilakukan dengan tulus dan ikhlas. 

Mari kita jaga keutamaan sedekah dan berupaya untuk membantu 

sesama dengan niat yang tulus, tanpa mengharapkan imbalan atau 

popularitas dunia. Semoga Allah SWT menerima sedekah kita dan 

memberikan keberkahan dalam hidup kita semua” (Drs. H. 

Wahyudi, wawancara tanggal 21 November 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan ketiga ulama NU, LDII dan Muhammadiyah mengenai persepsi 

mereka terhadap konten youtube sedekah “Beli Bar-Bar 1 Porsi 500 

Ribu Ternyata Untung Dagangnya Cuman Seribu”, dapat disimpulkan 

jika para ulama berpersepsi jika konten tentang sedekah diperbolehkan 

dengan syarat sedekah ini dilakukan niat karena Allah bukan niat untuk 

mencari keuntungan ataupun popularitas. 

b. Persepsi Ulama Terhadap Konten Youtube 13 Tahun Jualan Cipas 

Cuman Mutar di Kawasan Kampung 

Konten youtube 13 Tahun Jualan Cipas Cuman Mutar di Kawasan 

Kampung merupakan salah satu konten yang diuploud oleh Richard 

Erfany yang mana konten tersebut berisikan sedekah yang diberikan 

kepada penjual cireng kipas keliling yang berjualan berkeliling 

kampung yang sudah berjualan 13 tahun. Dengan adanya konten para 

ulama khusunya ulama NU, LDII dan Muhammadiyah memiliki 

persepsi khusus pada konten sedekah ini. seperti persepsi yang diberikan 

oleh ulama NU setelah melihat konten “13 Tahun Jualan Cipas Cuman 

Mutar di Kawasan Kampung”, beliau berpersepsi jika konten sedekah 

yang diberikan kepada penjual cireng kipas ini dapat memberikan 

inspirasi dan edukasi kepada masyarakat luas, hal ini karena konten 

diupload di media sosial youtube, selain itu bapak KH. Abdul Basith 
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juga berpersepsi jika konten-konten yang disebarkan harus 

memperhatikan etika dakwah hal ini supaya tidak menimbulkan dampak 

negatif pada masyarakat.  

“Saya meyakini bahwa pesan-pesan kebaikan, termasuk terkait 

sedekah, dapat disebarkan melalui media sosial, asalkan dilakukan 

dengan niat yang tulus untuk memberikan inspirasi dan edukasi, 

bukan untuk pamer atau mencari popularitas. Konten-konten 

semacam ini sebaiknya disusun dan disebarkan dengan 

memperhatikan etika dakwah dan kehati-hatian dalam menampilkan 

amal ibadah, agar tidak menimbulkan dampak negatif dan salah 

kaprah di masyarakat. Kita perlu mengingat bahwa kebaikan yang 

sejati adalah yang dilakukan dengan tulus ikhlas hanya untuk 

mendapatkan ridha Allah SWT.” (KH. Abdul Basith, wawancara 

tanggal 10 Oktober 2023) 

 

Selain itu ulama LDII juga bepersepsi pada konten youtube yang di 

upload oleh Richard Erfany beliau berpersepsi jika apa yang dilakukan 

oleh conten creator tersebut dapat memiliki dampak yang positif jika 

apa yang dilakukan itu benar-benar memiliki niat yang tulus serta tujuan 

yang baik. 

“Sebagai ulama LDII, kami melihat bahwa konten sedekah di media 

sosial, termasuk YouTube, dapat memiliki dampak positif jika 

sedekah yang diberukan kepada penjual cireng kipas tersebut 

dilakukan dengan niat yang tulus dan tujuan yang baik. Sedekah 

merupakan salah satu ibadah yang dianjurkan dalam agama Islam, 

dan jika dilakukan dengan benar, dapat membantu meningkatkan 

kebaikan dan kesejahteraan masyarakat.” (KH. Drs. Sunardi Joko 

Santoso, wawancara tanggal  27 Oktober 2023). 

 

Ulama Muhammadiyah juga memiliki persepsi yang sama dengan 

ulama yang lainnya mengenai konten sedekah yang dilakukan oleh 

Richard Erfany kemudian di upload dimedia sosial youtube, yaitu 

menurut persepsi beliau memberikan sedekah kepada penjual cireng 

kipas yang kemudian jualan tersebut diberikan kepada warga sekitar 

merupakan hal yang baik, selain itu konten sedekah ini dapat 

memberikan insipirasi serta motivasi kepada orang lain untuk 

melakukan hal yang sama, akan tetapi beliau juga berpersepsi jika 

konten-konten sedekah yang disajikan harus benar-benar ikhlas 
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membantu orang lain, hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang 

ulama muhammadiyah yaitu Drs. H. Wahyudi: 

“Fokus utama dalam konten sedekah di YouTube seharusnya adalah 

memberikan inspirasi dan motivasi kepada orang lain untuk 

melakukan kebaikan. Konten tersebut sebaiknya mengajarkan nilai-

nilai sedekah, seperti keikhlasan, kepedulian, dan keberbagian. 

Selain itu, penting juga untuk memastikan bahwa konten tersebut 

tidak mengekspos atau memperlihatkan orang yang menerima 

sedekah dengan cara yang tidak pantas atau merendahkan martabat 

mereka..” (Drs. H. Wahyudi, wawancara tanggal 21 November 

2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan ketiga ulama NU, LDII dan Muhammadiyah mengenai persepsi 

mereka terhadap konten youtube sedekah “13 Tahun Jualan Cipas 

Cuman Mutar di Kawasan Kampung”, dapat disimpulkan jika para 

ulama berpersespi jika konten yang disajikan oleh Richard Erfany 

memiliki dampak yang positif bagi masyarakat yang melihatnya. 

Dengan kegiaatan yang dia lakukan yaitu bersedekah kepada para 

pedagang kecil dapat memberikan inspirasi serta motivasi kepada para 

penontonnya untuk saling melakukan kebaikan kepada sesama manusia.  

c. Persepsi Ulama Terhadap Konten Youtube Beli Bar-Bar 1 Porsi 1 

Juta Ternyata Sampe Nyilu Giginya! 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada 

para ulama dari organisasi NU, pada konten youtube Beli Bar-Bar 1 

Porsi 1 Juta Ternyata Sampe Nyilu Giginya!, ulama tersebut memiliki 

persepsi mengenai penanyangan video sedekah yang dilakukan oleh 

conten creator Richard Erfany kepada penjual es puter. Setelah melihat 

video tersebut ulama NU berpersepsi jika apa yang dilakukan oleh 

conten creator tersebut sudah baik, yaitu dalam memberikan sedekah 

dia tetap menghormati orang yang lebih tua, serta tetap menjaga 

etikanya dengan baik. 

“Dalam menyampaikan pesan sedekah, orang tersebut tetap 

menjaga etika dan menghormati privasi orang yang menerima 

sedekah. Dalam video tersebut tidak melanggar privasi atau 
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mengeksploitasi orang yang menerima sedekah”. (KH. Abdul 

Basith, wawancara tanggal 10 Oktober 2023) 

 

 

Selain itu menurut ulama LDII mengenai video youtube tersebut 

yaitu apa yang dilakukan oleh Richard Erfany itu sudah sesuai syariat 

islam, dia memberikan sedekah kepada penjual es putar dengan niat 

iklas memberi yaitu berawal dari sedekah lima ratus ribu menjadi satu 

juta. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

KH. Drs. Sunardi Joko Santoso selaku ulama LDII: 

“Kami percaya bahwa konten sedekah di media sosial yang 

dilakukan oleh Richard sudah disampaikan dengan cara yang baik, 

bermanfaat, dan tidak menyalahi prinsip-prinsip agama. Karena 

Sedekah seharusnya dilakukan dengan niat ikhlas, tanpa 

mengumbar kekayaan atau memperlihatkan kebaikan kepada orang 

lain.” (KH. Drs. Sunardi Joko Santoso, wawancara tanggal  27 

Oktober 2023). 

 

Sedangkan adanya konten tentang sedekah ini menimbulkan 

persepsi pada ulama, salah satunya adalah ulama Muhammadiyah, 

setelah melihat video tentang konten sedekah yang dibawakan oleh 

Richard, beliau berpersepsi jika apa yang disajikan pada konten tersebut 

memang lebih menekankan pada niat membantu dengan ikhlas serta 

pembawa acara tetap mengedepankan nilai moral serta etika. hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara yang ulama muhammadiyah yaitu Drs. 

H. Wahyudi: 

“Ulama Muhammadiyah, seperti umumnya ulama Islam, mungkin 

akan melihat konten sedekah di YouTube dari beberapa sudut 

pandang. Pertama-tama, mereka mungkin akan menekankan 

pentingnya niat dan keikhlasan dalam memberikan sedekah, sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Jika dilihat dari video tersebut saya 

berkhusnudhon jika memang sedekah yang dilakukan memang 

ikhlas membantu orang lain, selain itu saya melihat video tersebut 

dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan dan distribusi 

kekayaan dalam Islam. Dan jika dilihat dari konten tersebut 

pembawa acara tetap mengedepankan nilai moral serta etika.” 

(Drs. H. Wahyudi, wawancara tanggal 21 November 2023) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

dengan ketiga ulama NU, LDII dan Muhammadiyah mengenai persepsi 

mereka terhadap konten youtube sedekah “Beli Bar-Bar 1 Porsi 1 Juta 

Ternyata Sampe Nyilu Giginya”, dapat disimpulkan mengenai persepsi 

yang diberikan oleh para ulama tentang konten sedekah yaitu apa yang 

sudah dilakukan oleh conten creator Richard Erfany sudah baik dan 

sudah sesuai dengan syariat islam, selain itu juga apa yang disajikan 

pada konten tersebut memang lebih menekankan pada niat membantu 

dengan ikhlas serta pembawa acara tetap mengedepankan nilai moral 

serta etika. 

d. Persepsi Ulama Terhadap Konten Youtube Tiba-Tiba Negonya 

Dikirain Boongan, Langsung Telpon Anak! 

Konten sedekah youtube pada episode Tiba-Tiba Negonya Dikirain 

Boongan, Langsung Telpon Anak! Yang mana didalam konten ini 

disajikan konten sedekah yang dilakukan oleh Richard Erfany kepada 

penjual bakso keliling yang mana semua bakso sebesar 2,6 juta rupiah 

untuk dibagikan secara gratis kepada siapapun yang akan membeli 

setelahnya. Dengan adanya sedekah yang dikontenkan maka membuat 

para ulama memberikan persepi salah satunya yaitu ulama NU, beliau 

berpersepsi jika apa yang dilakukan oleh konten cretaor richard erfany 

dengan memborong semua jualan bakso merupakan konten yang 

menarik dan edukatif: 

“Konten pada video ini sangat memberikan edukasi kepada para 

penonton mengenai sedekah, jadi dari video ini sedekah tidak 

diberikan kepada satu orang tapi bisa dilakukan kepada banyak 

orang.” (KH. Abdul Basith, wawancara tanggal 10 Oktober 2023) 

 

Sedangkan menurut ulama LDII mengenai video youtube tersebut 

yaitu cara sedekah yang dilakukan oleh Richard Erfany sudah baik, 

yaitu dia melakukan sedekah pada pedang-pedangan kecil dan para 

pengguna jalan, sehingga konten seperti ini dapat mendorong orang lain 

untuk melakukan hal yang sama yaitu bersedekah 
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“Apa yang dilakukan oleh Richard divideo ini sudah bagus, asalkan 

niatnya memang murni bersedekah, dan video seperti ini dapat 

memberikan dorong kepada orang lain untuk melakukan hal yang 

sama” (KH. Drs. Sunardi Joko Santoso, wawancara tanggal  27 

Oktober 2023). 

 

Selain itu ulama dari organisasi Muhammadiyah juga berpersepsi 

jika video mengani sedekah yang diberikan kepada pedangan bakso 

dapat memberikan manfaat kepada orang lain, sehingga konten-konten 

yang seperti ini sanngat bermanfaat. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara yang telah dilakukan peneliti oleh ulama Muhammadiyah 

yaitu Drs. H. Wahyudi: 

“Konten seperti ini yang bermanfaat bagi banyak orang. Konten 

sedekah di YouTube dapat menjadi sarana yang baik untuk 

menginspirasi dan mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 

berbagi rezeki dengan sesama. Namun, kita juga harus berhati-hati 

agar tidak terjebak dalam praktik yang tidak benar atau 

menyesatkan. Semoga sedekah yang kita lakukan dapat membawa 

manfaat yang nyata bagi mereka yang membutuhkan” 

  

e. Persepsi Ulama Terhadap Konten Youtube Suami Istri Ini Lagi 

Nunggu Ditawari Sejuta 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada 

para ulama dari organisasi NU, pada konten youtube Suami Istri Ini Lagi 

Nunggu Ditawari Sejuta, Ulama ini berpendapat, bahwa konten sedekah 

boleh dilakukan apabila dengan niat baik yaitu memberikan motivasi 

atau dorongan bersedekah kepada orang lain. Pemberian sedekah 

dengan dikontenkan harus dilandasi pemahaman agama karena jika 

tidak akan menimbulkan riya. Konten sedekah juga harus diimbangi 

dengan sedekah di balik layar atau di luar konten. Seperti yang beliau 

ungkapkan :  

“Sedekah yang dijadikan konten diperbolehkan selama diniatkan 

untuk memberikan contoh, dorongan, atau motivasi kepada orang 

lain agar bersedekah. Tapi sedekah yang dikontenkan jangan terlalu 

banyak karena niatnya adalah untuk memotivasi, kecuali 

mengimbangi dengan bersedekah diluar konten atau dibalik kamera 

karena jika tidak didasari dengan pengetahuan agama maka bisa 
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saja malah menjadi riya’. Ada istilah “Riyaul Arifin min ikhlasi 

muridin” jadi riya nya seorang yang alim atau guru itu lebih baik 

dari pada ikhlasnya murid, karena riya nya guru itu pasti tujuannya 

untuk mendidik atau memotivasi. Riya dan ikhlas itu kaitannya 

dengan pribadi tidak berkaitan dengan pandangan orang lain, 

adanya konten sedekah mengajarkan untuk peduli dan memahami 

lingkungan sosial. Sedekah akan berpahala besar jika dilakukan 

dengan tulus tanpa mengharapkan pujian dan pengakuan dari 

orang lain. Jika seseorang bersedekah dengan niat ikhlas, maka 

pahalanya besar karena itu mencerminkan ketulusan hati dalam 

beramal. Bagi penjual, konten sedekah ini bermanfaat secara 

ekonomi, karena ada kemungkinan dagangannya akan dikenali dan 

membuat orang akan datang dilain waktu” (KH. Abdul Basith, 

wawancara tanggal 10 Oktober 2023). 

 

Pendapat kedua, dikemukakan oleh KH. Drs. Sunardi Joko Santoso, 

MM selaku wakil ketua LDII Jawa Tengah, Ulama ini berpendapat, 

bahwa konten sedekah boleh dilakukan asalkan tidak dilakukan hanya 

demi meraih ketenaran dan riya. Jika konten tersebut dimaksudkan 

untuk memberi manfaat bagi pedagang dengan melarisi dan 

memborong, maka konten tersebut dapat diterima. Jika konten sedekah 

dilakukan dengan ikhlas tanpa ada rasa menyombongkan diri, maka 

akan memberikan pelajaran berharga dan menginspirasi orang lain 

untuk mengikutinya. Seperti ungkapan beliau sebagai berikut : 

“Konten sedekah boleh selama tidak diniatkan hanya untuk mencari 

ketenaran dan riya. Konten sedekah boleh ketika memiliki niat baik 

seperti melarisi dagangan dan memberikan modal kepada pedagang 

yang dikontenkan. Konten sedekah jika dilakukan dengan ikhlas dan 

niat hati baik tanpa memiliki niat pamer maka akan memberikan 

pelajaran dan motivasi orang lain untuk melakukan hal serupa. 

Namun sedekah bisa hilang nilai pahalanya jika kita mengungkit 

sedekah yang kita berikan, menyakiti hati penerima sedekah, dan 

ketika membesar-besarkan sedekah yang pernah dilakukan pada 

orang lain agar mendapat pujian dan perhatian” (KH. Drs. Sunardi 

Joko Santoso, wawancara tanggal  27 Oktober 2023) 

 

Pendapat ketiga, dikemukakan oleh Drs. H. Wahyudi, M.Pd selaku 

wakil ketua PW Muhammadiyah Jawa Tengah, dalam wawancaranya 

beliau bepersepsi, bahwa mengenai konten, jika niatnya baik dan tidak 

menyakiti maka diperbolehkan selama dilakukan dengan ikhlas dan 
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memberikan motivasi kepada orang lain. Seperti ungkapan beliau 

sebagai berikut : 

“Sedekah yang dikontenkan tergantung pada niatnya apakah 

karena Allah atau dengan niat lain. Jika niatnya baik dan tidak 

menyakitkan maka boleh dan mendapat pahala. Namun pahala 

sedekah bisa hilang jika dilakukan dengan tidak ikhlas, dengan niat 

tidak baik, dan menyakitkan. Bahkan jika menyakitkan tidak akan 

mendapat pahala. Konten sedekah memiliki sisi positif dan negatif, 

positifnya jika dilakukan dengan ikhlas maka membangkitkan orang 

lain untuk termotivasi melakukan sedekah. Negatifnya konten 

sedekah yaitu terkadang jika tidak terkontrol dapat membawa riya. 

Disamping itu, konten sedekah memiliki nilai dakwah yaitu 

menyampaikan misi bahwa sedekah adalah perbuatan baik dan bisa 

membantu orang lain sehingga baik untuk ditiru” (Drs. H. Wahyudi, 

wawancara tanggal 21 November 2023) 

  

Dari semua pendapat tiga ulama NU, LDII, dan Muhammadiyah, 

ulama tersebut berpendapat sama bahwa konten sedekah tidak bisa 

dihukumi karena semua tergantung niat hati, namun diperbolehkan 

selama mempunyai tujuan baik atau memotivasi orang lain untuk 

bersedekah. 
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BAB IV 

ANALISIS PERSEPSI ULAMA TERHADAP KONTEN SEDEKAH 

DALAM YOUTUBE HOBBY MAKAN 

 

A. Analisis Persepsi Ulama Terhadap Konten Sedekah Youtube Hobby 

Makan 

Era digital dan media sosial telah menciptakan pergeseran budaya 

dan kebiasaan masyarakat. Kini sebagian masyarakat berlomba-lomba 

menciptakan konten untuk ditayangkan padaberbagai platform media 

sosial. Bersedekah menjadi salah satu konten yang paling banyak disukaai 

masyarakat.  

Dalam bahasa arab shadaqah artinya benar. Seseorang yang 

melakukan sedekah adalah orang yang benar akan keimanannya. Sedekah 

dapat diartikan juga dengan salah satu sifat-sifat para nabi yaitu sidiq yang 

artinya jujur atau benar. Dalam konteks sifat, sidiq berarti jujur dalam 

menyampaikan suatu perkara kepada umat (Nurhayati W. S., 2018) 

Sedangkan dalam fikih muamalah sedekah merupakan memberikan 

sebagian harta kepada orang lain secara sukarela. Menurut UU No. 23 

Tahun 2011 Tentang pengelolaan Zakat, Sedekah adalah harta atau nonharta 

yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk 

kemaslahatan umum. Pengertian infak dan sedekah menurut UU No. 23 

Tahun 2011 hampir sama. Hal ini dikarenakan infak dan sedekah tidak 

memiliki kriteria khusus dari segi jumlah, waktu, serta golongan yang 

berhak menerima. Infak dan sedekah dilakukan secara sukarela dan dapat 

dibagikan kepada siapapun. 

Bersedekah dengan segala macam kandungan makna-nya adalah 

anjuran agama yang dilaksanakan oleh setiap muslim di mana pun berada. 

Hal itu dilakukan sebagai bentuk implementasi ketakwaan kepada Allah swt 

juga sebagai bentuk kesadaran atas pemahaman keaga-maan yang 

didalaminya. Keseluruhan ayat-ayat Al-Quran yang berbicara tentang 

sedekah dapat diklasifi-kasi menjadi beberapa bagian yang dielaborasi akan 
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dikristalkan kedalam lima segmen utama yaitu: (1) sedekah yang 

diasosiasikan maknazakat, (2) Keikhlasan, (3) Sikap riya (4) Sifat tercela, 

(5) Menumbuhkan sikap kepekaan social. Meskipun tidak akan diuraikan 

secara detil dari korelasi sedekah diatas, tapi secara eksplisit akan 

disinggung dalam inter-prestasi ayat yang dilakukan (Firdaus, 2017). 

Bahwa sedekah atau memberi berupa materi itu baik dilakukan, 

akantetapi kalau pemberian itu disertai dengan perasaan yang menyakitkan 

sipene-rima, itu tidak berguna. Pahala yang diharapkan dari pemberian 

tersebut tidak akan sampai. Begitu tingginya nilai atau sikap perkatan yang 

baik dan pemberian maaf, sehingga diposisikan lebih tinggi nilainya dari 

pada bersedekah yang menya-kitkan (Firdaus, 2017). 

Perkataan yang baik yang sesuai dengan budaya terpuji dalam suatu 

masya-rakat, adalah ucapan yang tidak menyakiti hati peminta, baik yang 

berkaitan dengan keadaan penerimanya, seperti perkataan “dasar Peminta-

minta”, maupun yang berkaitan dengan pemberi misalnya berkata “saya 

sedang sibuk“ Hadis berikut mem-berikan dukungan kepada manusia agar 

kiranya dapat menjaga ucapannya dengan perkataan yang baik sebab hal itu 

merupa-kan salah satudari amalan kebijakan (ma’ruf). sebagaimana sabda 

nabi Muhammad saw. yang artinya “Tiap-tiap amalan ma’ruf (kebijakan) 

adalah sedekah. Sesungguhnya diantara amalan ma’ruf ialah berjumpa 

kawan dengan wajah yang ceria (senyum) dan mengurai isi embermu untuk 

diisikan kemangkuk kawanmu” (HR. Ahmad) 

Sebagai umat islam sudah seharusnya melakukan ibadah yang 

dianjurkan oleh Allah. Segala kebaikan yang dilakukan dengan ikhlas pasti 

suatu saat akan mendapatkan gantinya. Beribadah dengan cara sedekah 

sangat dianjurkan, karena dengan bersedekah dapat membantu orang yang 

kesusahan serta mendapatkan pahala. 

Salah satu fenomena yang banyak diekspos untuk dijadikan sebagai 

komoditas dalam youtube adalah sedekah. Sebagai konten dalam youtube, 

sedekah ditampilkan dalam berbagai wajah, mulai dari dengan 

menggunakan konsep prank hingga social experiment. Dijadikannya 
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sedekah sebagai komoditas dalam banyak video di youtube ini memang 

bukannya nihil nilai positif. Akan tetapi, menjadi tak lazim ketika fenomena 

sedekah itu diekspos bahkan cenderung dipamerkan kepada khalayak. 

Sedekah yang diekspos kepada khalayak membuat batasan antara niat untuk 

bersedekah dan riya menjadi seolah memudar. Eksploitasi sedekah ini juga 

tidak sejalan dengan salah satu adab dalam bersedekah yakni merahasiakan 

sedekah kecuali untuk satu kepentingan (Prabowo, 2022). Eksploitasi 

sedekah sebagai komoditas dalam ranah youtube ini juga menjadi 

perdebatan di kalangan ulama. Di satu sisi terdapat beberapa ulama yang 

bersikap positif terhadap hal ini, namun di sisi lain tak sedikit pula ulama 

yang secara tegas menolak komodifikasi fenomena sedekah sebagai konten 

di media youtube (Prabowo, 2022). 

Tidak sedikit youtuber yang mempublish aktivitas sedekahnya 

melalui akun youtube mereka. Salah satu yang cukup populer adalah Hobby 

Makan. Pada konten-kontennya, Hobby Makan kerap kali membagikan 

aktivitas sedekah yang dilakukannya yaitu dengan mengembangkan konsep 

konten dengan memborong semua dagangan kemudian diberikan kepada 

orang lain secara gratis. 

Dalam pelaksanaannya akun youtube Hobby Makan menjadikan 

sedekah menjadi sebuah konten youtube. Hal ini berarti dia melakukan 

sedekah secara terang-terangan karena apapun yang berada di dalam 

youtube dapat dilihat dengan bebas oleh semua lapisan masyarakat. Dalam 

kontennya, alur pemberian sedekah Hobby Makan yaitu dengan membeli 

dagangan pedagang kecil dan dibagi-bagi kepada masyakarat sekitar. Hal 

ini sesuai dengan konsep sedekah dalam islam yaitu tidak dibatasi dalam 

jumlah, bentuk, atau waktu tertentu. 

Persepsi berasal dari bahasa latin yaitu perceptio, percipio yang 

artinya adalah sebuah tindakan, mengenali, menyusun infromasi, 

menterjemahkan informasi sensoris untuk memberikan sebuah pemahaman 

atapun gambaran tentang lingkungan. Persepsi ini terdiri dari semua sinyal 

yang ada dalam sistem syaraf yang mana ini merupakan hasil dari stimulasi 
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fisik atau kimia dari organ pengindra. Mislanya seperti penglihatan yang 

berupa cahaya mengenai retina pada mata, pendengaran yang berhubungan 

dengan gelombang suara. Persepsi tidak hanya menerima sebuah isyarat 

secara pasif, akan tetapi persepsi ini dibentuk oleh harapan, ingatan, 

pembelajaran serta perhatian.  

Persepsi merupakan sebuah interpretasi serta pengorganisasi 

terhadap rangsangan yang akan diterima oleh organisme, sehingga hal ini 

memepunyai makna dan juga dapat dikatakan sebagai sebuah proses 

kegiatan yang dalam memberikan hasil. Setaip individu memiliki persepsi 

yang berbeda-beda. Adapun indikator persepsi menurut Bimo Walgito 

(2010) yaitu penerimaan, pemahaman serta evaluasi atau penilaian.  

Penelitian ini menggunakan Teori partisipasi. Adapaun inti pada 

teori ini yaitu setiap proses efek media pada seseorang akan didahului 

dengan minat serta paparan dari berbagai macam pesan media. Sehingga hal 

ini membutuhkan banyak waktu dan menjadikan perbedaan pada setiap 

individu. Teori tersebut mengemukakan bahwa perubahan perilaku dapat 

terjadi ketika stimulus yang diberikan melebihi stimulus aslinya. Dalam hal 

ini, stimulus yang melebihi tersebut harus memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi, meyakinkan, dan menghasilkan dampak yang signifikan 

pada individu yang menerimanya. 

Timbulnya sebuah persepsi pada para ulama hal ini karena adanya 

sebuah konten yang berisikan tentang sedekah, yang mana hal ini akan 

menimbulkan berbagai persepsi yang positif ataupun negatif. Hal ini bisa 

dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan dengan ulama dari organisasi 

NU, KH. Abdul Basith, Lc selaku wakil ketua Lembaga Dakwah PWNU, 

yaitu beliau berpersepsi bahwa sedekah adalah memberikan sebagian harta 

bendanya kepada orang yang membutuhkan, lebih khususnya adalah 

memberikan kepada seseorang yang status sosialnya lebih rendah. Dalam 

Islam salah satu hal yang baik adalah memberi kebahagiaan kepada orang 

lain. Maka salah satu sedekah adalah bertemu dengan orang dengan wajah 

yang ceria atau memberikan senyum karena tersenyum dapat menjadikan 
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orang disekitar Bahagia. Selain itu dari ulama organisasi LDII juga 

berpesepsi tentang sedekah yaitu sedekah adalah pemberian seseorang 

berupa harta, benda, uang, dan sebagainya yang diberikan kepada orang 

lain. Utamanya sedekah adalah kerja hati, dimana semua amal tergantung 

kepada niat hati. Sedekah ada dua macam, yaitu sedekah terang-terangan 

dan sembunyi-sembunyi dimana memiliki pahala yang sama ketika 

dilakukan dengan sepenuh hati dan niat baik tanpa mengharapkan pujian 

orang lain. Sedangkan menurut ulama Muhammadiyah sedekah adalah 

amalan sunah yang dianjurkan Nabi Muhammad SAW yang dilandasi 

dengan keikhlasan hati untuk mencari ridho Allah SWT. Sedekah yang baik 

harus dilakukan dengan ikhlas dan niat baik karena Allah SWT serta tidak 

boleh dilakukan dengan tujuan riya, mengungkit, dan menyakiti hati dengan 

perkataan kasar atau kotor. 

Sedekah, dalam konteks nilai-nilai keagamaan, sosial, dan 

kemanusiaan, merupakan tindakan memberikan atau berbagi kepada 

mereka yang membutuhkan tanpa mengharapkan imbalan. Prinsip sedekah 

merangkul ide bahwa kekayaan dan sumber daya seharusnya tidak hanya 

dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Aktivitas ini memiliki akar 

dalam berbagai agama dan budaya di seluruh dunia, mencerminkan 

kepedulian terhadap sesama dan keinginan untuk mengurangi penderitaan 

di tengah-tengah kehidupan. 

Sedekah bukan hanya tentang memberikan materi atau harta benda, 

tetapi juga dapat berupa waktu, pengetahuan, atau keahlian. Konsep ini 

mendorong keberlanjutan dan kesetimbangan dalam masyarakat, 

menciptakan ikatan sosial yang kuat dan mempromosikan rasa saling 

ketergantungan di antara individu-individu yang berbeda. Sedekah juga 

memainkan peran penting dalam membangun solidaritas dan mengatasi 

ketidaksetaraan, karena memberikan kesempatan kepada mereka yang 

kurang beruntung untuk merasakan kehangatan dan dukungan dari 

komunitasnya. 
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Dalam banyak tradisi, sedekah dilihat sebagai bentuk amal yang 

membawa berkah, baik bagi penerima maupun pemberi. Tindakan 

memberikan ini dianggap sebagai langkah menuju pemahaman yang lebih 

dalam tentang nilai-nilai kemanusiaan dan peran setiap individu dalam 

menciptakan masyarakat yang adil dan berempati. Oleh karena itu, 

pemahaman tentang sedekah tidak hanya melibatkan tindakan fisik 

memberikan, tetapi juga membawa nilai-nilai moral dan spiritual yang 

mendorong pembangunan komunitas yang berkelanjutan dan berdaya. 

1. Adanya Objek Persepsi 

Adanya objek yang dipersepsi, objek menimbulkan stimulus 

yang mengenai alat indra atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar 

langsung mengenai alat indra (reseptor), dapat datang dari dalam, yang 

langsung mengenai syaraf penerima (sensoris), yang bekerja sebagai 

reseptor. Dalam teori persepsi, objek persepsi merujuk pada entitas atau 

stimulus yang dipersepsikan oleh individu. Objek persepsi dapat berupa 

benda fisik, suara, aroma, rasa, atau bahkan konsep abstrak seperti 

emosi atau ide. Teori persepsi mengajukan bahwa proses persepsi 

melibatkan interaksi antara stimulus eksternal dan sistem sensorik 

individu. Ketika individu menerima stimulus dari lingkungan, sistem 

sensoriknya mengolah informasi tersebut untuk membentuk 

representasi mental tentang objek persepsi. Proses persepsi melibatkan 

beberapa tahap, termasuk penerimaan, pengorganisasian, interpretasi, 

dan pengenalan objek. Penerimaan adalah tahap awal di mana individu 

menerima stimulus melalui indera mereka. Pengorganisasian 

melibatkan pengelompokan dan pengaturan informasi yang diterima 

menjadi pola yang bermakna. Interpretasi melibatkan memberikan 

makna pada stimulus berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan 

harapan individu. Pengenalan objek adalah tahap di mana individu 

mengidentifikasi objek berdasarkan representasi mental yang 

terbentuk. Objek persepsi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

konteks, pengalaman sebelumnya, dan harapan individu. Misalnya, jika 
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seseorang melihat bayangan yang samar-samar di malam hari, mereka 

mungkin akan menginterpretasikannya sebagai ancaman atau bahaya, 

karena pengalaman sebelumnya atau harapan mereka tentang situasi 

tersebut. Selain itu, teori persepsi juga mengakui bahwa persepsi dapat 

dipengaruhi oleh faktor psikologis individu, seperti perhatian, motivasi, 

dan emosi. Misalnya, jika seseorang sangat tertarik pada suatu objek, 

mereka mungkin lebih cenderung memperhatikan dan 

menginterpretasikan objek tersebut dengan cara yang sesuai dengan 

minat mereka. 

Objek persepsi dalam teori persepsi adalah stimulus atau 

informasi yang dipersepsikan oleh individu. Dalam hal ini, objek 

persepsi adalah konten sedekah yang ada di YouTube. Konten sedekah 

di YouTube dapat berupa video yang menggambarkan orang-orang 

memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan, ceramah 

tentang pentingnya sedekah, atau diskusi tentang konsep sedekah dalam 

Islam. Persepsi ulama terhadap konten sedekah di YouTube dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Pertama, ulama mungkin akan 

memperhatikan kualitas dan keaslian konten tersebut. Mereka akan 

melihat apakah konten tersebut sesuai dengan ajaran agama dan nilai-

nilai Islam yang benar. Jika konten tersebut tidak sesuai, ulama 

mungkin akan memiliki persepsi negatif terhadapnya. Selain itu, ulama 

juga akan memperhatikan tujuan dari konten sedekah di YouTube. 

Apakah tujuan konten tersebut adalah untuk mengedukasi dan 

menginspirasi orang-orang untuk melakukan sedekah dengan niat yang 

tulus, ataukah hanya untuk mendapatkan popularitas atau keuntungan 

materi? Jika ulama merasa bahwa tujuan konten tersebut tidak murni, 

mereka mungkin akan memiliki persepsi negatif terhadapnya. 

Selanjutnya, ulama juga akan memperhatikan dampak dari konten 

sedekah di YouTube terhadap masyarakat. Apakah konten tersebut 

berhasil menginspirasi orang-orang untuk melakukan sedekah dan 

membantu sesama, ataukah hanya menjadi hiburan semata? Jika ulama 



62 
 

melihat bahwa konten tersebut tidak memiliki dampak positif yang 

signifikan, mereka mungkin akan memiliki persepsi negatif 

terhadapnya. Persepsi ulama terhadap konten sedekah di YouTube juga 

dapat dipengaruhi oleh latar belakang dan pengalaman mereka. Ulama 

yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama dan 

pengalaman dalam memberikan bimbingan kepada umat Islam 

mungkin akan memiliki persepsi yang lebih kritis dan berwawasan luas 

terhadap konten sedekah di YouTube. 

Pada video pertama di jelaskan jika substansi video YouTube 

beli bar bar 1 porsi 500 ribu ternyata untung dagangnya cuman seribu. 

Yang mana didalam video tersebut terdapat conten creator Richard 

Erfany yang memborong seluruh dagangan dodol durian yang 

kemudian di bagiakan kepada anak-anak, didalam video tersebut 

pertama Richard membeli satu dodol durian seharga 500 sebagai bentuk 

sedekah kepada orang lain dengan cara membeli dagangan dengan 

harga yang mahal. Setelah itu Richard Erfany juga memberikan uang 

lagi dengan dalih membeli semua dagangan untuk esok hari dibagikan 

kepada anak anak. Dengan adanya video ini timbulah persepsi yang 

diberikan kepada para ulama, salah satunya adalah ulama dari Nahdatul 

Ulama, jika saya lihat dari video ini, ini sudah termasuk kedalam 

sedekah, walaupun disitu dalam video tidak disebutkan jika dia akan 

bersedekah kepada bapak penjual permen dodol, akan tetapi dengan 

gerakan dia memberikan uang sebanyak lima ratus ribu untuk satu 

harga permen dodol itu sudah termasuk kedalam hal kebaikan.  
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Gambar 4.1 Pembayaran 1 Permen Dodol seharga 500 

ribu  

Video ini memperlihatkan konsep bahwa memberikan 

kebahagiaan kepada orang lain dapat dilakukan dengan cara sederhana. 

Dalam konteks video ini, Richard Erfany memberikan dodol durian 

kepada anak-anak secara cuma-cuma, dan hal ini sudah cukup untuk 

membuat mereka merasa bahagia. Video ini menyoroti bahwa kebaikan 

tidak selalu harus melibatkan tindakan besar atau pemberian dalam 

jumlah besar. Richard Erfany memperlihatkan bahwa memberikan satu 

porsi dodol durian secara cuma-cuma kepada anak-anak sudah mampu 

memberikan kebahagiaan. Ini menekankan bahwa tindakan kebaikan 

dapat dilakukan dengan cara yang sederhana dan mudah diakses oleh 

siapa pun. Anak-anak dalam video ini sudah merasa bahagia hanya 

karena mereka diberikan dodol durian secara gratis oleh Richard. Hal 

ini mencerminkan bahwa memberikan sesuatu secara cuma-cuma dapat 

menciptakan kebahagiaan, bahkan dari hal-hal kecil. Dalam konteks 

Islam, tindakan memberi dengan tulus, bahkan jika itu hanya sedikit, 

dianggap sebagai sedekah yang bernilai. Kebaikan yang ditunjukkan 

oleh Richard Erfany kepada penjual dodol durian dan anak-anak 

sekolah dapat menular ke orang lain. Dalam Islam, nilai-nilai seperti 

kebaikan dan sedekah dianggap memiliki efek positif yang dapat 
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menyebar dan mempengaruhi lingkungan sekitar. Dengan memberikan 

contoh kebaikan, video ini dapat menjadi inspirasi bagi penonton untuk 

melakukan tindakan kebaikan serupa dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. Tindakan Richard Erfany juga mencerminkan empati dan 

perhatian terhadap kebahagiaan orang lain. Dalam Islam, nilai-nilai ini 

sangat dihargai, dan video ini dapat diartikan sebagai cara positif untuk 

menunjukkan rasa peduli terhadap sesama. 

 

 

Gambar 4.2 Pemberian Permen Dodol Kepada Anak-Anak 

Pada video “13 Tahun Jualan Cipas Cuman Mutar di Kawasan 

Kampung” kita bisa melihat ada beberapa elemen yang patut 

diperhatikan dalam substansi video ini yang bisa menghasilkan persepsi 

positif dari para ulama yaitu Richard Erfany melakukan pembelian 

besar-besaran dari penjual cireng kipas tanpa menonjolkan diri atau 

mencari perhatian. Tidak ada upaya yang jelas untuk memamerkan 

kebaikan yang dilakukannya kepada orang lain. Ketika Richard 

bertanya tentang usaha penjual cireng kipas dan berapa lama usahanya 

telah berjalan, tidak ada upaya untuk merendahkan atau mengkritik. 

Pertanyaannya terkesan sebagai bentuk ketertarikan yang ramah dan 

menghormati usaha penjual. Memberikan tambahan uang kepada 

penjual cireng kipas serta memberikan tambahan kepada anak penjual 

menunjukkan kebaikan hati Richard tanpa memberi kesan bahwa 
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dirinya lebih baik atau superior dari penjual. Kesederhanaan Richard 

dalam bertindak menunjukkan bahwa kebaikan yang dilakukannya 

bukan untuk mendapat pujian atau pengakuan dari orang lain. 

Tindakannya menggambarkan niat baik yang tulus. 

Para ulama mungkin melihat bahwa Richard Erfany 

menunjukkan perilaku yang mencerminkan sikap rendah hati, 

kepedulian kepada sesama, serta kebaikan hati tanpa menonjolkan diri 

atau menyakiti hati orang lain. Dalam pandangan mereka, tindakan 

tersebut merupakan contoh nyata dari bagaimana melakukan kebaikan 

tanpa keinginan untuk mendapat pujian atau pengakuan. Substansi 

video ini menggambarkan perilaku yang sesuai dengan ajaran moral 

dan etika, menunjukkan bagaimana seseorang bisa berbuat baik tanpa 

melibatkan motif riya atau kesombongan. Ini merupakan contoh 

penting tentang bagaimana kebaikan bisa dilakukan dengan tulus dan 

ikhlas, tanpa perlu mendapat perhatian atau pujian dari orang lain. 

 

 

Gambar 4.3 Pemborongan Dagangan Pada Pedangang 

Cireng Kipas 

Selain itu pada video “Beli Bar-Bar 1 Porsi 1 Juta Ternyata 

Sampe Nyilu Giginya!” yang dapat menimbulkan persepsi kepada para 

ulama yaitu Dalam video tersebut, tergambar sebuah adegan yang 

sangat menginspirasi di mana seorang penjual es keliling yang 
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berdedikasi dari Solo mendapatkan apresiasi yang luar biasa atas 

usahanya. Seorang konten kreator yang bernama Richard Erfany 

memutuskan untuk mendukung usaha bapak penjual es tersebut dengan 

cara membeli seluruh stok es krim yang ditawarkan oleh bapak tersebut, 

dua kali lipat dari harga biasanya. 

Tindakan baik ini tidak hanya melibatkan transaksi bisnis, tetapi 

juga mencerminkan rasa empati dan penghargaan yang mendalam 

terhadap pekerja keras seperti penjual es krim tersebut. Melalui 

tindakan ini, video tersebut menjadi representasi dari kebaikan dan 

saling menghargai dalam masyarakat. Ini adalah contoh yang indah 

bagaimana seseorang dapat menggunakan keberuntungannya untuk 

memberikan dampak positif pada kehidupan orang lain, serta 

menginspirasi orang lain untuk melakukan hal serupa. Kejadian 

semacam ini adalah penyemangat yang mengingatkan kita akan 

pentingnya kebaikan dan empati dalam hubungan sosial kita. 

 

 

Gambar 4.4 Makan Es Cream Seharga 500 Ribu 

Video tentang “Tiba-Tiba Negonya Dikirain Boongan, 

Langsung Telpon Anak! ” yang dapat menimbulkan persepsu kepada 

para ulama tentang sedekah yaitu pada video tersebut, terdapat adegan 

negosiasi antara konten creator Richard Erfany dengan penjual bakso. 

Richard Erfany berniat untuk memborong seluruh dagangan bakso 
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yang dijual oleh penjual tersebut, dengan niat untuk membagikannya 

kepada para pengguna jalan. Substansi yang membuat ulama 

berpersepsi terhadap video ini dapat bervariasi tergantung pada sudut 

pandang dan nilai-nilai yang dipegang oleh masing-masing ulama. 

Beberapa ulama mungkin melihat tindakan Richard Erfany sebagai 

bentuk kebaikan sosial dan solidaritas dengan masyarakat. Dalam 

konteks ini, tindakan memborong bakso dan membagikannya kepada 

para pengguna jalan dapat dianggap sebagai bentuk kepedulian 

terhadap orang lain dan membantu mereka yang membutuhkan. 

Sebagian ulama mungkin melihat tindakan Richard Erfany sebagai 

bentuk eksploitasi atau penyalahgunaan kekuasaan. Mereka mungkin 

berpendapat bahwa Richard Erfany seharusnya membayar harga yang 

wajar untuk bakso tersebut, daripada memborong seluruh dagangan 

dengan harga yang mungkin tidak adil bagi penjual. Beberapa ulama 

mungkin melihat tindakan Richard Erfany sebagai bentuk pamer 

kekayaan atau pencitraan diri. Mereka mungkin berpendapat bahwa 

tindakan tersebut tidak memberikan manfaat nyata kepada masyarakat, 

tetapi hanya bertujuan untuk meningkatkan popularitas atau citra 

Richard Erfany sebagai konten creator. Melihat tindakan Richard 

Erfany dari sudut pandang agama. Mereka mungkin mengacu pada 

prinsip-prinsip seperti keadilan, kebijaksanaan, dan kebaikan dalam 

Islam atau agama lainnya untuk menilai apakah tindakan tersebut sesuai 

dengan nilai-nilai agama yang dianut. 
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Gambar 4.5 Negosiasi dalam rangka memborong bakso 

Video tentang “Suami Istri Ini Lagi Nunggu Ditawari Sejuta “ 

Dalam video ini, Richard Erfany terlihat melakukan pembelian yang 

cukup besar, yakni 100 biji pempek Palembang, dengan total harga 200 

ribu rupiah. Aksi ini sendiri sudah menarik perhatian, tetapi kejutan 

sebenarnya terjadi di akhir video. Richard Erfany tidak hanya 

membayar sejumlah besar pempek, tetapi juga memberikan kejutan luar 

biasa dengan memberikan uang tambahan sebesar 1 juta rupiah kepada 

penjual pempek. Gestur ini menciptakan momen yang menyentuh, 

menunjukkan kebaikan hati dan kepedulian terhadap pelaku usaha 

kecil. Pada akhirnya, video ini bukan hanya sekadar transaksi bisnis, 

tetapi juga menjadi contoh bagaimana kebaikan bisa hadir di momen-

momen yang tak terduga. Tindakan baik Richard Erfany memberikan 

inspirasi bagi penonton untuk berbagi kebaikan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka, bahkan dalam tindakan sederhana seperti 

pembelian pempek. 
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Gambar 4.6 Membeli Pempek Dengan Harga 1 Juta 

 

2. Adanya indera saraf dan pusat susunan saraf 

Alat indra atau reseptor, merupakan alat yang digunakan untuk 

menerima stimulus. Di samping itu harus ada pula syaraf sensoris 

sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat 

susunan syaraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Dan sebagai alat 

untuk mengadakan respon diperlukan syaraf motoris (Bimo Walgito, 

2010). Dalam teori persepsi, indera saraf dan pusat susunan saraf 

memainkan peran penting dalam memungkinkan kita untuk 

mempersepsikan dan memahami dunia di sekitar kita. Indera saraf 

adalah organ yang mendeteksi rangsangan dari lingkungan eksternal 

dan mengubahnya menjadi sinyal listrik yang dapat dipahami oleh 

sistem saraf. Ada beberapa jenis indera saraf yang berbeda, seperti 

indera penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba, dan pengecap. 

Setiap jenis indera ini memiliki struktur dan fungsi yang unik untuk 

mendeteksi dan mengirimkan informasi tentang rangsangan yang 

diterima. Dalam teori persepsi, indera saraf dan pusat susunan saraf 

bekerja bersama-sama untuk menghasilkan persepsi yang kita alami. 

Ketika indera saraf mendeteksi rangsangan dari lingkungan, informasi 

tersebut dikirim ke otak melalui sistem saraf. Di otak, informasi ini 
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diproses dan diinterpretasikan, dan kita mengalami persepsi yang sesuai 

dengan rangsangan yang diterima. 

Dalam hal ini indera saraf dan pusat susunan saraf bekerja 

dalam proses persepsi ulama terhadap konten sedekah di platform 

tersebut. Yaitu proses dimulai dengan indera seperti mata dan telinga 

yang menerima stimulus visual dan auditif dari konten sedekah di 

YouTube. Ulama dapat melihat dan mendengarkan informasi ini. 

Setelah penerimaan, stimulus tersebut diubah menjadi sinyal listrik oleh 

sel-sel saraf pada indera yang terlibat. Misalnya, mata mentransduksi 

cahaya menjadi impuls listrik di retina. Sinyal listrik kemudian dikirim 

melalui serangkaian saraf menuju pusat susunan saraf, khususnya otak, 

untuk diproses lebih lanjut. Pengaruh indera dan pusat susunan saraf 

juga dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya di mana ulama berada. 

Nilai-nilai budaya dan norma-norma sosial dapat memainkan peran 

dalam pembentukan persepsi mereka terhadap sedekah di YouTube. 

Tingkat pendidikan dan pengalaman personal ulama juga memainkan 

peran penting dalam proses persepsi. Pengetahuan dan wawasan yang 

dimiliki oleh ulama dapat mempengaruhi cara mereka menafsirkan 

konten tersebut. Secara keseluruhan, proses persepsi ulama terhadap 

konten sedekah di YouTube melibatkan interaksi kompleks antara 

indera saraf dan pusat susunan saraf, yang dipengaruhi oleh faktor-

faktor seperti konteks sosial, budaya, pendidikan, dan pengalaman 

pribadi. Persepsi ini membentuk pandangan ulama terhadap sedekah di 

dunia digital dan dapat memengaruhi cara mereka berkomunikasi atau 

memberikan pandangan terkait isu tersebut.  

Sama seperti dalam video “beli bar bar 1 porsi 500 ribu ternyata 

untung dagangnya cuman seribu” dengan adanya objek yang 

diperlihatkan maka timbulah sebuah persespi. Salah satu persepsi yang 

diberikan yaitu pada ulama NU yang berpersepsi jika dalam Islam, 

memberikan kebahagiaan kepada orang lain dianggap sebagai tindakan 

mulia dan sedekah. Dalam konteks video ini, tindakan kebaikan 
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Richard Erfany dalam membeli dodol durian dan berbagi kepada anak-

anak mencerminkan prinsip-prinsip kebaikan dalam agama Islam. 

Sedekah tidak hanya terbatas pada pemberian materi, tetapi juga 

melibatkan memberikan kebahagiaan kepada sesama. Dalam Islam, 

senyum dan wajah ceria dianggap sebagai bentuk sedekah, dan video 

ini menunjukkan bahwa tidak hanya bapak penjual yang merasa 

bahagia, tetapi juga anak-anak sekolah yang menerima dodol durian 

dari Richard. 

Tindakan baik seperti ini dapat dianggap sebagai amalan 

sedekah yang melibatkan kebahagiaan spiritual dan materi. Richard 

Erfany memberikan contoh nyata bahwa kebaikan dapat disebarkan 

melalui tindakan sederhana, seperti memberikan senyum dan 

kebahagiaan kepada orang lain, termasuk anak-anak sekolah yang 

menerima dodol durian tersebut. Dengan demikian, video ini tidak 

hanya mengilustrasikan kebaikan dalam konteks dagang dodol durian, 

tetapi juga memberikan pelajaran tentang bagaimana kebahagiaan 

dapat dihadirkan dalam hidup orang lain melalui tindakan kebaikan dan 

sedekah, sesuai dengan nilai-nilai dalam ajaran Islam. 

Selain itu dari ulama LDII juga berpersespi dari vidoe diatas jika 

dalam Islam, sedekah dilihat sebagai tindakan mulia yang tidak hanya 

melibatkan pemberian materi, tetapi juga kerja hati dan niat yang tulus. 

Dalam konteks video yang menampilkan Richard Erfany, tindakan 

beliau memborong seluruh dagangan dodol durian sebagai bentuk 

sedekah dapat dianalisis dari perspektif ajaran Islam. 

Pertama-tama, prinsip bahwa sedekah tergantung pada niat hati 

sangat relevan dalam tindakan Richard. Meskipun aksi beliau 

memborong dagangan mungkin terlihat sebagai tindakan bisnis, 

niatnya untuk berbagi kepada anak-anak yang membutuhkan adalah 

yang utama. Ini mencerminkan pemahaman Islam bahwa sedekah sejati 

tidak hanya tentang memberi, tetapi juga tentang niat tulus untuk 

membantu sesama tanpa mengharapkan pujian atau pengakuan dari 
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orang lain. Kedua, konsep sedekah terang-terangan dan sembunyi-

sembunyi muncul dalam konteks ini. Meskipun Richard memborong 

seluruh dagangan secara terang-terangan, dia tidak membuat 

pernyataan atau mencari pujian atas tindakannya. Hal ini sejalan dengan 

ajaran Islam bahwa sedekah semestinya dilakukan tanpa keinginan 

untuk mendapatkan apresiasi atau pujian dunia. Meski sedekahnya 

dilakukan dengan cara yang terlihat, niatnya tetap bersifat sembunyi, 

karena tujuannya bukan untuk mencari perhatian, tetapi untuk 

membantu sesama. 

Dalam Islam, pahala sedekah tidak hanya bergantung pada 

jumlah materi yang diberikan, tetapi juga pada keikhlasan hati dan 

ketulusan niat. Dengan demikian, meskipun Richard Erfany 

memborong dagangan dengan cara yang mungkin terlihat 

konvensional, tindakannya memiliki makna sedekah yang mendalam 

ketika dianalisis dari perspektif nilai-nilai Islam yang menekankan 

kerja hati dan niat tulus dalam memberikan kepada sesama.  

Selain itu dari dari hasil wawancara kepada ulama 

muhammadiyah juga memberikan persepsi setelah melihat video 

tentang “beli bar bar 1 porsi 500 ribu ternyata untung dagangnya cuman 

seribu” yaitu beliau berpersespi jika Pembelian dari penjual dodol 

durian bukanlah riya jika dilakukan dengan niat baik dan tanpa 

mengungkit atau menyakiti hati. Riya adalah ketika seseorang 

melakukan amal baik dengan tujuan memperoleh pujian atau 

pengakuan dari orang lain. Jika pembelian itu dilakukan dengan tujuan 

ikhlas, tanpa menonjolkan diri atau mencari pujian, serta dengan niat 

baik sebagai bentuk sedekah, itu sesuai dengan ajaran yang disebutkan. 

Intinya, yang penting adalah niat tulus dalam melakukan sedekah, 

bukan untuk dipuji atau mendapat pengakuan dari orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan ulama NU mengenai video kedua “13 Tahun Jualan Cipas 

Cuman Mutar di Kawasan Kampung”, Menurut beliau, konten sedekah 
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yang ditampilkan dalam video tersebut memiliki potensi untuk 

memberikan inspirasi dan edukasi kepada masyarakat luas. Pemilihan 

platform media sosial YouTube sebagai tempat konten diunggah juga 

menjadi aspek penting dalam penyebaran pesan tersebut. Dalam 

konteks ini, KH. Abdul Basith menilai bahwa penggunaan media sosial 

sebagai sarana untuk menyebarkan pesan sedekah dapat mencapai 

audiens yang lebih luas. Hal ini sejalan dengan semangat dakwah dan 

penyampaian nilai-nilai positif kepada masyarakat. Dengan demikian, 

video tersebut dapat menjadi sarana untuk memberikan inspirasi dan 

pendidikan kepada masyarakat. Selain itu beliau menekankan 

pentingnya etika dakwah dalam menyebarkan konten. Dalam hal ini, 

perlu memperhatikan aspek-aspek moral dan norma yang berlaku 

dalam masyarakat. Tujuannya adalah agar konten yang disebarkan 

tidak menimbulkan dampak negatif atau kontroversial di tengah 

masyarakat. Etika dakwah menjadi pedoman agar pesan yang 

disampaikan tetap berada dalam koridor kebaikan dan moralitas. KH. 

Abdul Basith juga mungkin menyoroti pentingnya keselarasan antara 

pesan yang disampaikan dalam konten dengan nilai-nilai ajaran agama 

dan kemanusiaan. Dengan menjaga konsistensi ini, maka konten 

sedekah yang diunggah dapat menjadi sarana efektif untuk memberikan 

inspirasi dan edukasi yang positif kepada masyarakat. Sehingga dapat 

disimpulkanjika persepsi beliau adalah jika konten sedekah yang 

diberikan kepada penjual cireng kipas ini dapat memberikan inspirasi 

dan edukasi kepada masyarakat luas, hal ini karena konten diupload di 

media sosial youtube, dan juga  jika konten-konten yang disebarkan 

harus memperhatikan etika dakwah hal ini supaya tidak menimbulkan 

dampak negatif pada masyarakat. 

Ulama LDII memiliki pandangan yang positif terhadap konten 

YouTube 13 Tahun Jualan Cipas Cuman Mutar di Kawasan Kampung 

tersebut jika apa yang dilakukan oleh conten creator tersebut benar-

benar memiliki niat yang tulus serta tujuan yang baik. Dalam 
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pandangan ulama LDII, konten yang memiliki dampak positif dapat 

memberikan manfaat kepada masyarakat dan mempromosikan nilai-

nilai yang baik. Dalam konteks video "13 Tahun Jualan Cipas Cuman 

Mutar di Kawasan Kampung", ulama LDII mungkin melihatnya 

sebagai contoh inspiratif tentang ketekunan dan kesabaran dalam 

menjalankan usaha. Jika konten tersebut menggambarkan perjuangan 

dan keberhasilan seseorang dalam menjalankan usaha kecil-kecilan 

selama 13 tahun, ulama LDII mungkin mengapresiasi semangat dan 

dedikasi yang ditunjukkan oleh conten creator tersebut. Selain itu 

dalam hal ini, ulama LDII mungkin akan menekankan pentingnya niat 

yang tulus dan tujuan yang baik dalam setiap tindakan yang dilakukan. 

Jika konten tersebut memiliki niat yang tulus untuk memberikan 

inspirasi dan motivasi kepada orang lain, serta tujuan yang baik untuk 

mempromosikan nilai-nilai positif, ulama LDII mungkin akan 

mendukung konten tersebut. Sebagai umat Muslim, ulama LDII juga 

akan mengingatkan bahwa dalam melakukan segala tindakan, baik di 

dunia nyata maupun di media sosial, kita harus tetap berpegang pada 

prinsip-prinsip agama dan etika yang baik. Hal ini termasuk menjaga 

kesopanan, menghindari konten yang merugikan atau menyinggung 

orang lain, serta mempromosikan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran. 

Sehingga dapat disimpulkan jika persepsi ulama LDII pada konten 

youtube 13 Tahun Jualan Cipas Cuman Mutar di Kawasan Kampung 

yang di upload oleh Richard Erfany yaitu apa yang dilakukan oleh 

konten creator tersebut dapat memiliki dampak yang positif jika apa 

yang dilakukan itu benar-benar memiliki niat yang tulus serta tujuan 

yang baik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

ulama Muhammadiyah mengenai konten YouTube yang diunggah oleh 

Richard Erfany dengan judul "13 Tahun Jualan Cipas Cuman Mutar di 

Kawasan Kampung ", ulama tersebut memberikan persepsinya terkait 

tujuan sedekah dalam video tersebut. Menurut ulama tersebut, penting 
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untuk melihat konteks dan niat di balik sedekah yang dilakukan. Ulama 

Muhammadiyah menyatakan bahwa dalam Islam, sedekah seharusnya 

dilakukan dengan niat yang tulus dan ikhlas, yaitu semata-mata untuk 

membantu sesama dan mendapatkan ridha Allah. Sedekah yang tulus 

tidak seharusnya dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan materi atau popularitas semata. Pada video yang diunggah 

oleh Richard Erfany, ulama tersebut berpendapat bahwa penting untuk 

mengevaluasi niat di balik sedekah yang ditampilkan dalam video 

tersebut. Jika sedekah tersebut benar-benar dilakukan dengan niat tulus 

untuk membantu sesama, maka dapat dianggap sebagai amal yang baik. 

Namun, jika sedekah tersebut hanya dilakukan sebagai konten untuk 

mendapatkan keuntungan atau popularitas, maka ulama tersebut 

berpendapat bahwa hal tersebut tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 

sedekah dalam Islam. Ulama Muhammadiyah juga menekankan 

pentingnya transparansi dan kejujuran dalam berbagi sedekah. Jika 

sedekah yang ditampilkan dalam video tersebut hanya sebatas konten 

tanpa ada kejelasan mengenai penggunaan dana sedekah atau tidak ada 

kegiatan nyata yang membantu sesama, maka ulama tersebut 

berpendapat bahwa hal tersebut dapat menimbulkan keraguan terhadap 

tujuan sebenarnya dari sedekah tersebut. Dalam kesimpulannya, 

persepsi ulama Muhammadiyah menekankan pentingnya niat yang 

tulus dan ikhlas dalam melakukan sedekah. Sedekah seharusnya 

dilakukan semata-mata untuk membantu sesama dan mendapatkan 

ridha Allah, bukan untuk kepentingan pribadi atau popularitas semata. 

Oleh karena itu, penting bagi kita sebagai penonton untuk mengevaluasi 

konten YouTube tersebut dengan bijak dan kritis, serta 

mempertimbangkan niat dan tujuan di balik sedekah yang ditampilkan 

dalam video tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ulama dari organisasi NU 

mengenai video "Beli Bar-Bar 1 Porsi 1 Juta Ternyata Sampe Nyilu 

Giginya!" yang menampilkan konten creator Richard Erfany 
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memberikan sedekah kepada penjual es puter, terlihat bahwa ulama 

tersebut memiliki persepsi positif terhadap tindakan tersebut. Ulama 

NU menyatakan bahwa apa yang dilakukan oleh Richard Erfany dalam 

memberikan sedekah di dalam video tersebut dianggap sebagai 

tindakan baik. Mereka mengapresiasi fakta bahwa dalam memberikan 

bantuan, Richard Erfany tetap menghormati orang yang lebih tua dan 

menjaga etikanya dengan baik. Hal ini menunjukkan rasa hormat dan 

kesadaran terhadap norma-norma sosial yang berlaku dalam 

masyarakat. Dalam Islam, sedekah atau beramal kebajikan dianggap 

sebagai tindakan mulia, dan ulama dari NU memberikan persetujuan 

terhadap cara Richard Erfany menyampaikan bantuannya. Tindakan 

tersebut dapat dianggap sebagai contoh positif bagi para penonton yang 

mungkin terinspirasi untuk melakukan perbuatan baik dengan penuh 

kesadaran dan rasa hormat terhadap sesama. Sehingga dapat 

disimpulkan jika persepsi ulama tersebut adalah apa yang dilakukan 

oleh konten cretaor tersebut sudah baik, yaitu dalam memberikan 

sedekah dia tetap menghormati orang yang lebih tua, serta tetap 

menjaga etikanya dengan baik 

Ulama LDII memiliki pandangan yang positif terhadap konten 

YouTube 13 Tahun Jualan Cipas Cuman Mutar di Kawasan Kampung 

tersebut jika apa yang dilakukan oleh conten creator tersebut benar-

benar memiliki niat yang tulus serta tujuan yang baik. Dalam 

pandangan ulama LDII, konten yang memiliki dampak positif dapat 

memberikan manfaat kepada masyarakat dan mempromosikan nilai-

nilai yang baik. Dalam konteks video "13 Tahun Jualan Cipas Cuman 

Mutar di Kawasan Kampung", ulama LDII mungkin melihatnya 

sebagai contoh inspiratif tentang ketekunan dan kesabaran dalam 

menjalankan usaha. Jika konten tersebut menggambarkan perjuangan 

dan keberhasilan seseorang dalam menjalankan usaha kecil-kecilan 

selama 13 tahun, ulama LDII mungkin mengapresiasi semangat dan 

dedikasi yang ditunjukkan oleh conten creator tersebut. Selain itu 
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dalam hal ini, ulama LDII mungkin akan menekankan pentingnya niat 

yang tulus dan tujuan yang baik dalam setiap tindakan yang dilakukan. 

Jika konten tersebut memiliki niat yang tulus untuk memberikan 

inspirasi dan motivasi kepada orang lain, serta tujuan yang baik untuk 

mempromosikan nilai-nilai positif, ulama LDII mungkin akan 

mendukung konten tersebut. Sebagai umat Muslim, ulama LDII juga 

akan mengingatkan bahwa dalam melakukan segala tindakan, baik di 

dunia nyata maupun di media sosial, kita harus tetap berpegang pada 

prinsip-prinsip agama dan etika yang baik. Hal ini termasuk menjaga 

kesopanan, menghindari konten yang merugikan atau menyinggung 

orang lain, serta mempromosikan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran. 

Sehingga dapat disimpulkan jika persepsi ulama LDII pada konten 

youtube 13 Tahun Jualan Cipas Cuman Mutar di Kawasan Kampung 

yang di upload oleh Richard Erfany yaitu apa yang dilakukan oleh 

konten creator tersebut dapat memiliki dampak yang positif jika apa 

yang dilakukan itu benar-benar memiliki niat yang tulus serta tujuan 

yang baik 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ulama 

Muhammadiyah menyoroti persepsi ulama terhadap konten YouTube 

yang menampilkan aksi sedekah, seperti dalam video "Beli Bar-Bar 1 

Porsi 1 Juta Ternyata Sampe Nyilu Giginya!" yang dibawakan oleh 

Richard. Dalam pandangan ulama tersebut, aspek utama yang dinilai 

adalah niat serta nilai moral dan etika yang diperlihatkan oleh pembawa 

acara dalam video tersebut. Menurut ulama Muhammadiyah, sedekah 

merupakan ajaran yang mendasar dalam Islam yang harus dilakukan 

dengan niat yang tulus dan ikhlas, yakni semata-mata untuk membantu 

sesama dan mendapatkan ridha Allah. Pada video yang diulas, ulama 

tersebut memberikan persepsi jika isi konten tersebut lebih 

menekankan pada niat membantu dengan ikhlas dan pengedepanannya 

terhadap nilai moral serta etika, maka itu merupakan hal yang positif 

dan sejalan dengan prinsip-prinsip sedekah dalam Islam. Namun, ulama 
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juga menekankan pentingnya transparansi dan kejujuran dalam berbagi 

sedekah. Meskipun niat yang tulus sangat penting, penting juga untuk 

memastikan bahwa sedekah yang diberikan dapat memberikan manfaat 

yang nyata kepada orang-orang yang membutuhkan. Dalam hal ini, 

ulama Muhammadiyah mungkin menyoroti perlunya klarifikasi 

mengenai bagaimana dana sedekah tersebut digunakan dan apakah 

telah memberikan dampak positif secara konkret kepada penerima 

sedekah. Sehingga dalam kesimpulannya, persepsi  ulama 

Muhammadiyah melihat konten YouTube yang mengulas aksi sedekah 

dengan fokus pada dua hal utama: niat yang tulus untuk membantu 

sesama serta penunjukan nilai moral dan etika. Apabila konten tersebut 

menekankan nilai-nilai tersebut dengan jelas dan memberikan bukti 

konkrit bahwa sedekah tersebut membantu dengan sungguh-sungguh, 

maka dapat dianggap sebagai amal yang baik. Oleh karena itu, 

pandangan ulama ini menggarisbawahi pentingnya niat yang ikhlas 

dalam melakukan sedekah serta aspek transparansi untuk memastikan 

manfaat yang sesungguhnya dari aksi sedekah yang ditampilkan dalam 

konten tersebut. 

Pada episode "Tiba-Tiba Negonya Dikirain Boongan, Langsung 

Telpon Anak!" dari konten Sedekah YouTube, Richard Erfany 

melakukan aksi sedekah kepada penjual bakso keliling. Dalam konten 

ini, Richard membeli semua bakso yang ditawarkan oleh penjual 

dengan total sebesar 2,6 juta rupiah, dan kemudian membagikannya 

secara gratis kepada siapa pun yang ingin membeli setelahnya. Aksi 

sedekah yang ditampilkan dalam konten ini telah menarik perhatian 

banyak orang, termasuk para ulama. Salah satu ulama yang 

memberikan persepsi tentang konten ini adalah ulama NU. Beliau 

berpendapat bahwa apa yang dilakukan oleh Richard Erfany dengan 

memborong semua jualan bakso merupakan konten yang menarik dan 

edukatif. Pendapat ulama NU ini dapat dipahami dari perspektif 

kebaikan dan manfaat yang dihasilkan dari aksi sedekah tersebut. 
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Sedekah merupakan salah satu ajaran agama yang dianjurkan dalam 

Islam, dan melalui konten ini, Richard Erfany telah menginspirasi 

orang lain untuk melakukan kebaikan dengan memberikan sesuatu 

kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Selain itu, konten ini 

juga dapat memberikan edukasi kepada penonton tentang pentingnya 

berbagi rezeki dengan sesama. Melalui aksi sedekah yang ditampilkan, 

penonton dapat melihat betapa pentingnya sikap dermawan dan 

kepedulian terhadap orang lain, terutama kepada mereka yang 

membutuhkan. Sehingga dapat disimpulkan, konten Sedekah YouTube 

pada episode "Tiba-Tiba Negonya Dikirain Boongan, Langsung Telpon 

Anak!" yang menampilkan aksi sedekah Richard Erfany kepada penjual 

bakso keliling telah menarik perhatian banyak orang, termasuk ulama 

NU. Konten ini dianggap menarik dan edukatif karena menginspirasi 

orang lain untuk melakukan kebaikan dan memberikan edukasi tentang 

pentingnya berbagi rezeki dengan sesama. Namun, persepsi terhadap 

konten ini dapat berbeda-beda tergantung pada pandangan individu 

masing-masing. 

Berdasarkan pada video keempat menegnai “Tiba-Tiba 

Negonya Dikirain Boongan, Langsung Telpon Anak!”  Ulama LDII 

umumnya mendorong umat Muslim untuk melakukan sedekah sebagai 

salah satu bentuk ibadah yang dianjurkan dalam agama Islam. Sedekah 

memiliki makna memberikan sebagian harta kepada orang yang 

membutuhkan dengan ikhlas dan tanpa mengharapkan imbalan dari 

manusia. Dalam video tersebut, Richard Erfany melakukan sedekah 

kepada pedagang kecil dan para pengguna jalan. Ulama LDII menilai 

bahwa tindakan tersebut merupakan bentuk kebaikan dan kepedulian 

sosial yang patut diapresiasi. Sedekah kepada pedagang kecil dan 

orang-orang yang membutuhkan di jalanan dapat membantu mereka 

dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Ulama LDII melihat 

bahwa video tersebut dapat menjadi inspirasi bagi orang lain untuk 

melakukan sedekah. Melalui konten seperti ini, orang-orang dapat 
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terinspirasi untuk berbagi rezeki dengan sesama, terutama kepada 

mereka yang membutuhkan. Dengan demikian, video tersebut dapat 

menjadi sarana untuk memperluas kepedulian sosial dan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya berbagi dengan orang lain. Sehingga dapat 

disimpulkan jika persepsi ulama LDII tentang video “Tiba-Tiba 

Negonya Dikirain Boongan, Langsung Telpon Anak!”  tersebut yaitu 

cara sedekah yang dilakukan oleh richard erfany sudah baik, yaitu dia 

melakukan sedekah pada pedang-pedangan kecil dan para pengguna 

jalan, sehingga konten seperti ini dapat mendorong orang lain untuk 

melakukan hal yang sama yaitu bersedekah 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ulama dari 

organisasi Muhammadiyah yang bepersespsi bahwa video mengenai 

sedekah pada episode "Tiba-Tiba Negonya Dikirain Boongan, 

Langsung Telpon Anak!" yang diberikan kepada pedagang bakso dapat 

memberikan manfaat kepada orang lain, sehingga konten-konten 

seperti ini sangat bermanfaat. Persepsi ulama dari Muhammadiyah ini 

mengacu pada ajaran agama Islam yang mendorong umatnya untuk 

melakukan sedekah dan berbagi rezeki kepada sesama. Sedekah 

merupakan salah satu bentuk ibadah yang sangat dianjurkan dalam 

Islam, dan memberikan manfaat kepada orang lain adalah tujuan utama 

dari sedekah tersebut. Dalam video tersebut, terlihat seorang pedagang 

bakso yang sedang berjualan di pinggir jalan. Kemudian, datang 

seorang individu yang memberikan sejumlah uang kepada pedagang 

bakso tersebut. Reaksi pedagang bakso yang terkejut dan terharu 

menjadi sorotan dalam video tersebut. Melalui video ini, penonton 

dapat melihat bagaimana sedekah dapat memberikan kebahagiaan dan 

manfaat kepada orang lain. Pendapat ulama Muhammadiyah ini dapat 

dipahami sebagai bentuk dukungan terhadap konten-konten yang 

mengangkat nilai-nilai kebaikan, seperti sedekah. Konten-konten 

semacam ini dapat memberikan inspirasi dan motivasi kepada orang 

lain untuk melakukan perbuatan baik, termasuk sedekah. Selain itu, 
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konten-konten semacam ini juga dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya berbagi rezeki kepada yang 

membutuhkan. Sehingga dapat disimulkan jika persepsi ulama 

Muhammadiyah ini menunjukkan bahwa konten-konten yang 

mengangkat nilai-nilai kebaikan, seperti sedekah, dapat memberikan 

manfaat kepada orang lain. Namun, penting bagi pembuat konten untuk 

memastikan bahwa pesan yang disampaikan sesuai dengan ajaran 

agama dan tidak melanggar nilai-nilai agama atau etika. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

ulama dari organisasi NU mengenai konten YouTube "Suami Istri Ini 

Lagi Nunggu Ditawari Sejuta", ulama tersebut memberikan pendapat 

bahwa konten sedekah boleh dilakukan asalkan dilakukan dengan niat 

yang baik, yaitu memberikan motivasi atau dorongan kepada orang lain 

untuk bersedekah. Mereka juga menekankan bahwa pemberian sedekah 

dalam konten harus didasari pemahaman agama, karena jika tidak, 

dapat menimbulkan riya. Ulama tersebut juga menyoroti pentingnya 

melakukan sedekah di luar konten atau di balik layar. Hal ini berarti 

bahwa konten sedekah yang ditampilkan di media sosial seharusnya 

tidak hanya menjadi ajang pamer atau mencari popularitas semata, 

tetapi juga harus diimbangi dengan tindakan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Sedekah yang dilakukan di luar konten merupakan bentuk 

pengamalan nilai-nilai agama yang sejati, di mana seseorang 

memberikan bantuan atau sumbangan kepada orang lain tanpa 

mengharapkan imbalan atau pujian. Pendapat ulama ini mencerminkan 

pentingnya menjaga niat dan tujuan di balik konten sedekah. Sedekah 

seharusnya dilakukan dengan niat ikhlas untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan dan membantu sesama, bukan semata-mata untuk 

mendapatkan popularitas atau keuntungan pribadi. Dalam konteks 

konten sedekah di media sosial, penting bagi para konten kreator untuk 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama yang mendasari ajaran 

sedekah, serta menjaga agar konten yang mereka sajikan tidak 
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melenceng dari tujuan yang sebenarnya. Dalam kesimpulannya, ulama 

dari organisasi NU yang diwawancarai dalam konteks konten YouTube 

"Suami Istri Ini Lagi Nunggu Ditawari Sejuta" menyatakan bahwa 

konten sedekah boleh dilakukan jika dilakukan dengan niat baik, yaitu 

memberikan motivasi atau dorongan kepada orang lain untuk 

bersedekah. Mereka juga menekankan pentingnya pemahaman agama 

dalam melaksanakan sedekah agar terhindar dari riya. Selain itu, ulama-

ulama tersebut menyoroti pentingnya melakukan sedekah di luar 

konten sebagai bentuk pengamalan nilai-nilai agama yang sejati. 

Konten sedekah di media sosial seharusnya tidak hanya menjadi ajang 

pamer atau mencari popularitas semata, tetapi juga harus diimbangi 

dengan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari 

Berdasarkan pada video kelima mengenai “Suami Istri Ini Lagi 

Nunggu Ditawari Sejuta” persepsi yang disampaikan oleh KH. Drs. 

Sunardi Joko Santoso, MM mengenai video Suami Istri yang sedang 

menunggu ditawari sejuta, menekankan pada dua aspek utama terkait 

konten sedekah. Sebagai wakil ketua LDII Jawa Tengah, ulama ini 

menyatakan bahwa sedekah boleh dilakukan, tetapi ada syarat-syarat 

tertentu yang harus dipenuhi agar sedekah tersebut dianggap sah. 

Pertama-tama, ulama tersebut menyatakan bahwa sedekah boleh 

dilakukan, selama tidak hanya dilakukan demi meraih ketenaran dan 

riya. Ini menggambarkan pentingnya niat yang ikhlas dalam melakukan 

sedekah. Sedekah seharusnya tidak dijadikan alat untuk mencari 

popularitas atau mendapatkan pujian dari orang lain. Sebaliknya, 

sedekah seharusnya dilakukan semata-mata untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan dan membantu sesama. Kedua, KH. Drs. Sunardi Joko 

Santoso, MM menekankan bahwa konten sedekah dapat diterima jika 

dilakukan dengan niat memberi manfaat bagi pedagang dengan melarisi 

dan memborong. Hal ini mengisyaratkan bahwa sedekah dapat 

memiliki dampak yang positif jika dilakukan dengan tujuan konkret, 

seperti membantu usaha pedagang. Penting untuk memastikan bahwa 
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sedekah tersebut memberikan manfaat nyata kepada orang yang 

membutuhkan, dan bukan sekadar sebagai tindakan untuk menarik 

perhatian. Kemudian beliau juga bepersepsi bahwa sedekah yang 

dilakukan dengan ikhlas, tanpa ada rasa menyombongkan diri, dapat 

memberikan pelajaran berharga dan menginspirasi orang lain untuk 

mengikutinya. Ini mencerminkan konsep bahwa tindakan sedekah yang 

dilandasi oleh keikhlasan dapat menjadi teladan positif bagi 

masyarakat, memotivasi mereka untuk juga melakukan perbuatan baik 

tanpa motif yang kurang baik. Sehingga persepsi tersebut dapat 

disimpulkan. Jika konten tersebut dimaksudkan untuk memberi 

manfaat bagi pedagang dengan melarisi dan memborong, maka konten 

tersebut dapat diterima. Jika konten sedekah dilakukan dengan ikhlas 

tanpa ada rasa menyombongkan diri, maka akan memberikan pelajaran 

berharga dan menginspirasi orang lain untuk mengikutinya 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

ulama  Drs. H. Wahyudi, M.Pd selaku wakil ketua PW Muhammadiyah 

Jawa Tengah, mengenai konten "Suami Istri Ini Lagi Nunggu Ditawari 

Sejuta". Beliau berpersepsi bahwa jika niatnya baik dan tidak 

menyakiti, maka konten tersebut diperbolehkan selama dilakukan 

dengan ikhlas dan memberikan motivasi kepada orang lain. Persepsi  ini 

mencerminkan pandangan yang mempertimbangkan niat dan tujuan di 

balik konten tersebut. Dalam Islam, niat yang baik dan ikhlas 

merupakan faktor penting dalam melakukan segala perbuatan. Jika 

niatnya baik, yaitu untuk memberikan motivasi kepada orang lain, dan 

tidak ada unsur yang menyakiti atau melanggar nilai-nilai agama, maka 

konten semacam ini dapat diperbolehkan. Dalam pandangan Islam, 

motivasi yang diberikan kepada orang lain haruslah positif dan 

membangun. Konten semacam ini dapat memberikan inspirasi dan 

semangat kepada orang lain untuk berusaha dan berharap pada rezeki 

yang lebih baik, asalkan tidak melanggar nilai-nilai agama atau etika. 

Sehingga dapat disimpulkan persepsi dari  Drs. H. Wahyudi, M.Pd 
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menunjukkan bahwa konten semacam "Suami Istri Ini Lagi Nunggu 

Ditawari Sejuta" dapat diperbolehkan jika niatnya baik dan tidak 

menyakiti, serta dilakukan dengan ikhlas dan memberikan motivasi 

kepada orang lain. Namun, penting bagi pembuat konten untuk 

memperhatikan konteks, cara penyampaian, dan dampak sosial dari 

konten tersebut. 

3. Adanya Perhatian  

Perhatian, merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 

dalam mengadakan persepsi. Tanpa perhatian tidak akan terjadi 

persepsi. Persepsi ulama terhadap konten sedekah di YouTube dapat 

bervariasi tergantung pada berbagai faktor. Beberapa ulama mungkin 

melihat konten sedekah di YouTube sebagai sarana yang efektif untuk 

menyebarkan pesan tentang pentingnya sedekah dan memberikan 

nasihat praktis kepada umat. Mereka mungkin mendukung penggunaan 

media sosial untuk memperluas jangkauan pesan agama. Namun, ada 

juga ulama yang mungkin memiliki pandangan kritis terhadap konten 

sedekah di YouTube. Mereka mungkin khawatir bahwa konten 

semacam itu dapat menyederhanakan atau mengurangi makna 

sebenarnya dari sedekah, atau bahkan memanipulasi umat untuk tujuan 

tertentu. Mereka mungkin menekankan pentingnya memperoleh 

pengetahuan agama yang mendalam dan mendapatkan nasihat langsung 

dari ulama yang terpercaya. Persepsi ulama terhadap konten sedekah di 

YouTube dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap umat 

Islam. Umat cenderung menghormati dan mengikuti nasihat ulama 

dalam hal-hal agama. Jika ulama memberikan pandangan positif 

terhadap konten sedekah di YouTube, umat mungkin lebih terdorong 

untuk melibatkan diri dalam amal sedekah dan memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana untuk menyebarkan pesan agama. 

Dengan adanya stimulus yang diberikan pada setiap video 

membuat para ulama memberikan perhatian khusus, hal ini bisa dilihat 

dari pesan para ulama mengenai video sedekah tersebut yaitu terhadap 
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konten sedekah yang disajikan oleh para YouTuber, seperti Richard 

Erfany, mencerminkan kesadaran mereka terhadap sensitivitas isu 

tersebut. Dalam pandangan ulama NU, sedekah, ketulusan, dan 

kejujuran dalam berdagang dianggap sebagai nilai-nilai yang sangat 

penting dalam ajaran agama Islam. Ulama NU melihat konten sedekah 

sebagai sarana untuk menyebarkan nilai-nilai kebajikan dan mendidik 

masyarakat tentang pentingnya amal perbuatan yang berasal dari 

kejujuran dan ketulusan. Dalam hal ini, mereka mungkin memberikan 

perhatian khusus terhadap konten yang disajikan oleh tokoh seperti 

Richard Erfany, karena pengaruh besar yang dimilikinya di platform 

media sosial, terutama YouTube. Ulama NU menilai bahwa melalui 

konten sedekah di platform seperti YouTube, pesan moral dan agama 

dapat disampaikan secara lebih luas dan efektif kepada masyarakat. 

Mereka mungkin menghargai upaya para YouTuber yang 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan pesan 

kebajikan dan nilai-nilai agama, termasuk dalam konteks sedekah. 

Pentingnya sedekah, ketulusan, dan kejujuran dalam berdagang 

mungkin ditekankan sebagai bagian integral dari praktek keagamaan. 

Dalam konteks ini, ulama NU mungkin mengharapkan bahwa konten 

sedekah yang dipublikasikan oleh para YouTuber seperti Richard 

Erfany tidak hanya mengedepankan nilai-nilai tersebut secara teoritis, 

tetapi juga menginspirasi tindakan nyata di tengah-tengah masyarakat. 

Sehingga dapat disimpukan jika Sebagai konten sedekah yang 

dipublikasikan oleh para YouTuber menunjukkan perhatian terhadap 

nilai-nilai agama, kejujuran, dan ketulusan. Mereka melihat potensi 

media sosial sebagai alat untuk menyampaikan pesan kebajikan dan 

memotivasi masyarakat untuk berbuat baik, terutama dalam konteks 

amal sedekah dan integritas dalam berdagang. 

Selain itu perhatian ulama LDII terhadap sedekah, khususnya 

melalui media sosial, mencerminkan kesadaran akan peran besar yang 

dimainkan oleh platform tersebut dalam membentuk opini dan perilaku 
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masyarakat. Mereka meyakini bahwa informasi yang disajikan di media 

sosial tidak hanya berperan sebagai penyampai pesan, tetapi juga 

memiliki dampak signifikan pada pandangan dan sikap masyarakat. 

ulama LDII menunjukkan kepedulian terhadap konten yang disajikan 

di media sosial. Mereka menyadari bahwa apa yang dipublikasikan 

dapat memengaruhi pandangan dan sikap masyarakat terhadap 

sedekah. Oleh karena itu, ulama LDII menekankan perlunya 

mengedepankan nilai-nilai kebaikan dalam setiap presentasi tentang 

sedekah di media sosial. Pentingnya mempromosikan nilai-nilai 

kebaikan tersebut dijelaskan sebagai strategi untuk membangun 

kesadaran dan semangat berbagi di kalangan masyarakat. Dalam 

pandangan ulama LDII, media sosial bukan hanya sarana informasi, 

tetapi juga merupakan platform yang dapat membentuk karakter dan 

moralitas sosial. ulama LDII merasa bahwa tayangan tentang sedekah 

haruslah memberikan manfaat yang nyata bagi masyarakat. Dalam 

konteks ini, mereka mungkin menyoroti pentingnya menyajikan 

informasi yang dapat memberikan pandangan yang komprehensif 

mengenai sedekah, serta memberikan ide dan inspirasi untuk berbuat 

kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, konten 

sedekah di media sosial mencerminkan upaya untuk memanfaatkan 

platform tersebut sebagai sarana positif untuk membentuk sikap dan 

tindakan yang baik dalam masyarakat. Melalui penekanan pada nilai-

nilai kebaikan dan manfaat nyata, mereka berharap dapat membentuk 

pola pikir dan perilaku yang positif terkait dengan sedekah di tengah-

tengah masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan mengenai 

persepsi ulama terhadap konten sedekah youtube Hobby Makan, dapat 

ditarik  kesimpulan, yaitu persepsi ulama dalam penelitian ini didasarkan 

pada teori persepsi. Teori ini menjelaskan bagaimana individu mengolah 

informasi sensorik untuk membentuk pemahaman tentang lingkungan 

sekitar yang melibatkan proses analisis dan interpretasi stimulus dari panca 

indera. Stimulus yang diberikan pada konten sedekah youtube Hobby 

Makan ini cukup menyakinkan para ulama, masing-masing ulama hampir 

memiliki persespsi yang sama dalam menanggapi konten sedekah youtube 

Hobby Makan. Informan I yaitu ulama NU dan informan II yaitu ulama 

LDII berpersepsi sama yaitu memperbolehkan adanya koten sedekah, 

namun dengan syarat bahwa niatnya haruslah semata-mata karena Allah, 

bukan semata-mata untuk mengejar ketenaran. Konten sedekah yang 

disajikan akan memiliki dampak positif kepada masyarakat dan penjual, 

dengan adanya konten sedekah ini bermanfaat secara ekonomi karena ada 

kemungkinan dagangannya akan dikenali dan membuat orang akan datang 

dilain waktu. Sedangkan informan III yaitu ulama Muhammadiyah dalam 

hal ini kurang sepersepsi dengan adanya konten sedekah karena 

dikhawatirkan menimbulkan riya dan menjadikan mudarat, akan tetapi jika 

niatnya baik dan tidak menyakitkan maka diperbolehkan. Pesan yang ada 

dikonten sedekah memiliki pesan yang negatif, hal ini karena konten 

sedekah yang disajikan ditakutkan  memiliki niat terselubung apabila 

memberikan sesuatu kepada penjual kemudian dijadikan konten dan 

disebarluaskan di Youtube hanya untuk mengejar ketenaran. Namun 

kembali kepada niat hati, apabila niat hati tulus karena Allah dan bertujuan 

memberikan motivasi atau dorongan bersedekah kepada orang lain maka 

konten sedekah memiliki pesan yang positif. 

B. Saran 
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Dari hasil kesimpulan penelitian diatas, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat membahas fenomena-

fenomena yang baru muncul. Seiring dengan perkembangan zaman 

yang dinamis, banyak fenomena baru bermunculan di media sosial yang 

selalu berubah-ubah kebudayaannya. Zaman sekarang, sedekah dengan 

berbagai bentuk dapat disalurkan melalui media sosial apa saja. Maka 

diharap hadis dapat menjadi filter, pedoman terhadap trend sedekah di 

media sosial youtube yang terkesan komplek ini. Selain itu peneliti 

berharap pembaca dapat melihat dari berbagai sisi yang menguatkan 

terhadap analisis ini. 

2. Untuk penggunaan teori analisis diharapkan menggunakan teori yang 

terbarukan dari penelitian yang dilakukan sebelumnya khususnya yang 

relevan dengan konten sedekah dan ulama. Pemilihan teori diharapkan 

dapat memperkaya dan memperdalam pemahaman terhadap dinamika 

yang berkaitan dengan persepsi ulama terhadap konten sedekah di 

platform youtube. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana pendapat Anda tentang sedekah? 

2. Bagaimana sedekah yang baik menurut Islam? 

3. Bagaimana pandangan Anda tentang sedekah yang dijadikan konten? 

4. Apakah sedekah yang dijadikan konten dihukumi riya? 

5. Apakah sedekah yang dijadikan konten akan mendapat pahala? 

6. Apa saja yang menyebabkan hilangnya pahala sedekah? 

7. Apa saja sisi negatif dan positif konten sedekah? 

8. Apa saja manfaat yang didapat ketika menonton konten sedekah Hobby 

Makan? 

9. Apakah ada nilai dakwah dalam konten sedekah Hobby Makan? 

10. Masukan apa yang ingin Anda sampaikan untuk konten sedekah pada 

Youtube Hobby Makan? 
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Lampiran II : Surat Permohonan Ijin Riset 
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Lampiran III : Dokumentasi 
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